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ABSTRAK

Rashifah Zahra Oktiani : Pengaruh Laba Akuntansi dan Volatilitas Penjualan
Terhadap Persistensi Laba Pada Perusahaan Sektor
Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic
Index70 Tahun 2020-2024

Perusahaan sektor barang konsumsi memiliki peran strategis dalam
perekonomian nasional. Sehingga sektor ini sangat rentan terhadap fluktuasi
harga kebutuhan pokok seperti, produk rumah tangga, makanan, dan minuman.
Fluktuasi harga kebutuhan pokok ini berdampak langsung pada masyarakat di
Indonesia. Beberapa perusahaan mencatat lonjakan laba yang signifikan selama
periode harga tinggi, namun tidak selalu diiringi oleh peningkatan volatilitas
penjualan yang sebanding. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan mengenai
kualitas dan keberlanjutan laba yang dilaporkan, serta sejauh mana laba tersebut
mencerminkan kinerja operasional sesungguhnya.

Tujuan penelitian ini ialah untuk: 1) Mengetahui dan menganalisis
pengaruh laba akuntansi secara parsial terhadap persistensi laba pada perusahaan
barang konsumsi yang terdaftar di Jakarta Islamic Index70 periode 2020-2024.
2) Mengetahui dan menganalisis pengaruh volatilitas penjualan secara parsial
terhadap persistensi laba pada perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di
Jakarta Islamic Index70 periode 2020-2024. 3) Mengetahui dan menganalisis
pengaruh laba akuntansi dan volatilitas penjualan secara simultan terhadap
persistensi laba pada perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di Jakarta
Islamic Index70 periode 2020-2024

Metode yang digunakan penelitian ini adalah asosiatif dengan
pendekatan kuantitatif. Menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan
tahunan perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di Jakarta Islamic
Index70 tahun 2020-2024. Sampel penelitian terdiri dari 12 perusahaan dengan
total 60 observasi yang dipilih menggunakan metode purpose sampling. Teknik
analisis dara dilakukan dengan Uji statistic deskriptif, uji asumsi klasik, uji
analisis regresi berganda, uji koefisien determinasi, dan uji hipotesis
menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Secara parsial laba akuntansi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi laba dengan nilai sig.
0,002 < 0,05, sedangkan volatilitas penjualan tidak berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap persistensi laba dengan nilai sig. 0,556 > 0,05. 2) Secara
simultan laba akuntansi dan volatilitas penjualan berpengaruh signifikan
terhadap persistensi laba dengan nilai sig. 0,010 < 0,05. 3) Hasil nilai R square
sebesar 0,15 atau 15 % dengan kesimpulan bahwa variabel laba akuntansi dan
volatilitas penjualan mampu menjelaskan 15% variasi pada persistensi laba,
selebihnya terdapat 85% faktor lainnya diluar lingkup penelitian ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Peningkatan kinerja adalah salah satu indikator untuk menguji laporan

keuangan yang berkualitas tinggi dan mengikuti standar yang telah diterapkan.
Laporan keuangan dapat mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan sehingga
dapat mempertimbangkan suatu keputusan. maupun tujuan lainnya. Menurut
standar akuntansi syariah pemerintahan yang dikeluarkan oleh Komite Standar
Akuntansi Pemerintahan 2019. Tujuan laporan keuangan adalah menyajikan
informasi mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran, saldo anggaran lebih,
arus kas, hasil operasi, dan perubahan ekuitas suatu entitas pelaporan yang
bermanfaat bagi para pengguna dalam membuat dan mengevaluasi keputusan
mengenai alokasi sumber daya. Herry (2015) menyatakan bahwa proses akhir
pencatatan dan pengikhtisaran data pada laporan keuangan, untuk seorang
akuntan yang diharapkan agar mampu mengorganisir seluruh data akuntansi
(Setiawan, 2022).

Pasar modal berfungsi sebagai sarana pertemuan antara pihak yang mengalami
surplus dana dengan pihak yang memerlukan modal melalui transaksi instrumen
keuangan. Dalam roda perekonomian negara, pasar modal memegang peran
krusial karena mengintegrasikan dua fungsi utama secara bersamaan, yakni fungsi
ekonomi dan fungsi keuangan. Fungsi pasar modal adalah penghubung antara
pihak yang memiliki dana dan membutuhkan dana. Investor berpartisipasi
dengan harapan mendapatkan keuntungan, sedangkan emiten memperoleh akses

terhadap pendanaan operasional yang tidak perlu ditunda (Wardiyah, 2017)



Laporan keuangan tidak hanya berfungsi sebagai dasar pengambilan keputusan
bagi berbagai pihak yang berkepentingan. Tetapi mencerminkan kualitas
akuntansi dalam menyampaikan informasi tentang masa depan perusahaan.
Dalam memprediksi kinerja keuangan ataupun saham dapat dilihat dari laporan
keuangan. Laporan keuangan meliputi, neraca, laporan laba rugi. laporan arus kas,
laporan ekuitas pemegang saham atau kepemilikan, dan catatan atas laporan
keuangan.

Para investor menganalisis laporan keuangan untuk menilai apakah suatu
perusahaan berada dalam kondisi yang sehat atau tidak. Salah satu komponen
penting dalam laporan keuangan yang menjadi sumber informasi bagi
pengambilan keputusan adalah laba. Laba merupakan komponen laporan
keuangan yang mengandung nilai informasi yang signifikan. Oleh karena itu, laba
sering dijadikan indikator dalam menilai kinerja suatu perusahaan.

Peningkatan ini mengakibatkan ekuitas perusahaan bertumbuh, dengan catatan
bahwa pertumbuhan tersebut bukan berasal dari penyetaraan modal dari pemilik.
Sejalan dengan hal tersebut, harga saham dapat menjadi indikator kinerja suatu
perusahaan. Jika harga saham suatu perusahaan memiliki tren meningkat dari
waktu ke waktu dapat dikatakan hal tersebut mencerminkan keberhasilan dari
manajemen dalam pengelolaannya (Mudzakir, 2021). Oleh karena itu, persistensi
laba menjadi salah satu aspek kualitas laba yang penting untuk dikaji, mengingat
laba yang berkelanjutan dan stabil dapat menjadi sinyal positif bagi penanam
modal dalam mengevaluasi efisiensi operasional serta potensi pertumbuhan

emiten di pasar modal syariah.



Persistensi laba merupakan salah satu kualitas laba yang menggambarkan
kondisi perusahaan pada saat ini maupun laba dimasa depan. Secara teoritis,
konsep persistensi laba didasarkan pada pandangan Sloan (1996) mengemukan
bahwa tidak semua laba bersifat persisten, karena laba yang dipengaruhi oleh
komponen akrual memiliki tingkat persistensi yang lebih rendah dibandingkan
laba yang bersumber dari arus kas, sehingga kualitas laba antar perusahaan dapat
berbeda secara signifikan.

Laba yang persisten memberikan kepercayaan kepada investor mengenai
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kinerjanya di masa depan,
sehingga menjadi salah satu indikator utama dalam penilaian kualitas laporan
keuangan. Dalam konteks ini, komponen pembentuk laba jauh lebih menentukan
tingkat persistensinya dibandingkan besaran nominal laba itu sendiri, karena laba
yang tampak besar namun ditopang oleh elemen-elemen yang tidak berulang
justru cenderung bersifat tidak persisten dan menyesatkan pengguna laporan
keuangan.

Sejalan dengan hal tersebut, Dichev & Tang, (2009) mempertegas teori
persistensi laba sebagai pengukur kemampuan laba periode berjalan. Dengan kata
lain, perolehan keuntungan pada periode berjalan dapat dijadikan acuan utama
untuk memprediksi keberlanjutan laba di masa depan. Selain faktor komponen
internal pembentuk laba, kemampuan perusahaan dalam mempertahankan
kontinuitas labanya dipengaruhi oleh stabilitas kinerja operasionalnya di pasar.

Teori akuntansi keuangan, volatilitas penjualan dipandang sebagai salah satu

penentu utama yang mempengaruhi persistensi laba. Fanani (2010) menjelaskan



Volatilitas Penjualan mencerminkan tingkat fluktuasi atau ketidakstabilan
pendapatan perusahaan dari periode ke periode berikutnya. Penjualan yang stabil
cenderung menghasilkan laba yang lebih persisten. sedangkan penjualan yang
fluktiatif menunjukkan ketidakpastian dalam operasi bismis yang dapat
menurunkan kualitas dan persistensi laba.

Pemilihan perusahaan di sektor barang konsumen sebagai objek dalam
penelitian ini didasarkan pada perannya yang krusial sebagai salah satu pilar
penopang perekonomian nasional. Sektor ini menyediakan kebutuhan pokok dan
harian bagi seluruh lapisan masyarakat seperti makanan, minuman, dan produk
rumah tangga, yang membuat permintaannya relatif stabil (inelastis) terhadap
fluktuasi ekonomi. Menurut Kementerian Perindustrian Republik Indonesia,
industri makanan dan minuman merupakan kontributor terbesar dalam struktur
manufaktur nasional, menunjukkan peran strategis sektor ini dalam penciptaan
nilai ekonomi Dengan kontribusi yang fundamental dan pola permintaan yang
berulang (repeat purchase), penting untuk menguji bagaimana laba akuntansi dan
volatilitas penjualan mempengaruhi persistensi laba pada sektor yang menjadi
pengukuran ketahanan ekonomi.

Perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di JI170 dalam beberapa
tahun terakhir menunjukkan adanya fluktuasi laba dari tahun ke tahun selama
periode 2020-2024. Kondisi ini mencerminkan bahwa laba yang dihasilkan
perusahaan belum sepenuhnya stabil dan cenderung mengalami perubahan yang
tidak konsisten. Ketidakstabilan tersebut menunjukkan adanya permasalahan

dalam persistensi laba, dimana laba yang dilaporkan belum tentu dapat



dipertahankan pada periode berikutnya. Selain itu, fluktuasi penjualan yang terjadi
juga diduga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kestabilan laba
perusahaan.

Merujuk pada landasan teoritis menurut Sloan (1996), Dichev dan Tang
(2009), serta Fanani (2010), terdapat hipotesis teoritis bahwa tingginya nilai laba
akuntansi disertai rendahnya volatilitas penjualan merupakan determinan utama
dalam meningkatkan persistensi laba. Kondisi ideal tersebut diharapkan terjadi
pada sektor industri defensif seperti barang konsumsi yang terdaftar di JI170.
Karakteristik produknya yang bersifat kebutuhan pokok membuat tingkat
permintaan masyarakat cenderung stabil (inelastis) terhadap fluktuasi ekonomi.
Konsekuensinya, perusahaan-perusahaan di sektor ini secara normatif seharusnya
menunjukkan Kinerja keuangan yang stabil, yang ditandai dengan volatilitas
penjualan yang rendah dan persistensi laba yang kuat.

Pada realitasnya, data empiris di industri menunjukkan adanya penyimpangan
(gap) yang mendasar dari grand theory. Fluktuasi tajam yang dialami oleh
perusahaan sektor barang konsumsi yang konstituen di JI170 periode 2020-2024
mengonfirmasi adanya pola pergerakan laba dan penjualan yang tidak sejalan
(inkonsisten). Ketidaksinkronan ini menimbulkan pertanyaan krusial mengenai
efisiensi operasional dan strategi pengelolaan biaya perusahaan di tengah
ketidakpastian pasar. Untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai kesenjangan tersebut, data fluktuasi laba dan penjualan disajikan dalam

Tabel 1.1 berikut:"



Tabel 1. 1 Tabel Laba Akuntansi, Volatilitas Penjualan, dan Persistensi Laba

(dalam satuan desimal)

No Kode Tahun Laba Votatilitas Persistensi
Saham Akuntansi penjualan laba

2020 0.482 0.2297 -0.022

2021 0.280 0.2089 -0.011

1 INDF 2022 -0.179 0.2077 0.011
2023 0.250 0.2008 0.017

2024 0.137 0.1858 0.070

2020 -0.031 0.1437 0.033

5 2021 —0.196 0.1547 0.089
UNVR 2022 —0.068 0.1611 0.027

2023 —0.103 0.1771 0.047

2024 0.299 0.1733 0.115

2020 0.055 0.3063 -0.005

3 2021 —0.058 0.2692 0.003
CPIN 2022 —-0.190 0.2395 0.027

2023 —-0.208 0.5208 0.013

2024 0.601 0.2230 -0.052

2020 -0.318 0.2741 0.015

2021 0.743 0.2488 -0.038

4 JPFA 2022 —-0.300 0.2176 0.025
2023 —-0.365 0.2086 0.020

2024 2.395 0.2052 -0.085

2020 0.103 0.1643 -0.009

2021 0.154 0.1445 -0.020

5 KLBF 2022 0.067 0.1361 -0.011
2023 —-0.194 0.1370 0.036

2024 0.168 0.1260 -0.028

2020 0.156 0.0736 -0.032

5 2021 0.349 0.0696 0.101
SIDO 2022 —-0.123 0.0694 0.047

2023 —-0.139 0.0728 —0.051

2024 0.231 0.0719 -0.073

2020 0.166 0.0828 -0.025

2021 0.474 0.0769 -0.080

7 MIKA 2022 —-0.196 0.0763 0.048
2023 -0.089 0.0719 0.016

2024 0.231 0.0640 -0.039

2020 0.877 0.1406 -0.069

2021 1.013 0.1178 -0.093

8 HEAL 2022 —0.708 0.1177 0.155
2023 0.476 0.1015 -0.026




No Kode Tahun Laba . Votgtilitas Pe.rsisten
Saham Akuntansi penjualan si laba

8 HEAL 2024 0.232 0.0845 -0.018
2020 -1.503 0.5493 0.133

2021 -1.799 0.5782 -0.079

9 MAPI 2022 4.357 1.0224 -0.148
2023 —0.064 0.3523 -0.001

2024 —0.084 0.3284 0.012

2020 1.0614 1.1197 -0.039

10 2021 0.6656 1.1039 0.050
ERAA 2022 —0.0370 0.7359 0.001
2023 —0.2041 0.6140 —0.012

2024 0.3065 0.5765 0.012

2020 2.668 0.0720 -0.028

2021 1.313 0.0658 -0.047

11 | AALI 2022 —0.133 0.0684 0.016
2023 —0.393 0.0693 0.032

2024 0.091 0.0694 0.007

2020 1.683 0.1116 -0.068

12 2021 0.547 0.1152 -0.019
DSNG 2022 0.631 0.1028 -0.015
2023 —0.302 0.0976 0.022

2024 0.356 0.0907 -0.045

Sumber: diolah oleh peneliti 2026
[——1: Tidak sesuai teori

Berdasarkan tabel 1.1 yang menyajikan data keuangan dari 12 perusahaan
sektor barang konsumsi yang terdaftar di JII70 selama periode 2020-2024.
Terdapat fenomena menarik yang memerlukan kajian mendalam data diatas dapat
diketahui bahwa laba akuntansi dan volatilitas penjualan mengalami fluktuasi dari
tahun ke tahun, hal tersebut dapat berpengaruh terhadap laba perusahaan.

Secara teoritis, semakin tinggi laba akuntansi maka semakin tinggi persistensi
laba dan semakin tinggi volatilitas penjualan maka semakin rendah persistensi
laba. Namun demikian data pada tabel 1.1 menunjukkan adanya penyimpangan

dari kedua teori tersebut pada beberapa perusahaan. PT Japfa Comfeed Indonesia



Tbk (JPFA) mencatatkan kenaikan laba akuntansi dari -0.365 pada tahun 2023
menjadi 2.395 pada tahun 2024 namun persistensi labanya justru turun dari 0.020
menjadi -0.085.

PT Mitra Adiperkasa Tbk (MAPI) mengalami hal serupa di mana laba
akuntansi melonjak dari -1.799 pada tahun 2021 menjadi 4.357 pada tahun 2022
namun persistensi labanya semakin turun dari -0.079 menjadi -0.148. PT Charoen
Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) menunjukkan ketidaksesuaian dari sisi
volatilitas penjualan, di mana volatilitas turun dari 0.5208 pada tahun 2023
menjadi 0.2230 pada tahun 2024 namun persistensi labanya ikut turun dari 0.013
menjadi -0.052, padahal seharusnya penurunan volatilitas penjualan mendorong
persistensi laba ke arah yang lebih baik.

Ketidaksesuaian yang sama juga dijumpai pada PT Kalbe Farma Thk (KLBF)
dan PT Mitra Keluarga Karyasehat Thk (MIKA) yang secara bersamaan
mengalami kenaikan laba akuntansi dan penurunan volatilitas penjualan. namun
persistensi labanya justru bergerak ke arah yang berlawanan dari prediksi teori.

Adapun dari sisi perusahaan yang mengalami kenaikan laba akuntansi secara
signifikan. terdapat beberapa perusahaan yang mencatatkan pertumbuhan laba
cukup tinggi selama periode pengamatan. PT Medikaloka Hermina Thk (HEAL)
membukukan kenaikan laba akuntansi dari 0.877 pada tahun 2020 menjadi 1.013
pada tahun 2021.

Sementara PT Era Adi Tbk (ERAA) mencatatkan laba akuntansi sebesar 1.061
pada tahun 2020 meskipun kemudian mengalami penurunan bertahap pada tahun-

tahun berikutnya. PT Astra Agro Lestari Tbk (AALI) mencatatkan laba akuntansi



tertinggi dalam kelompok ini yakni sebesar 2.668 pada tahun 2020 yang kemudian
turun menjadi 1.313 pada tahun 2021.

PT Duta Sari Nusantara Tbk (DSNG) juga menunjukkan kenaikan laba dari
0.547 pada tahun 2021 menjadi 0.631 pada tahun 2022. Menariknya kenaikan laba
pada perusahaan-perusahaan tersebut tidak selalu diikuti oleh peningkatan
persistensi laba yang mengindikasikan bahwa besaran laba yang tinggi belum
tentu mencerminkan kualitas laba yang baik sebagaimana dijelaskan oleh Sloan
(1996) bahwa komponen pembentuk laba jauh lebih menentukan persistensinya
dibandingkan besaran laba itu sendiri.

Sementara itu dari sisi perusahaan yang mengalami penurunan laba secara
signifikan. PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) mencatatkan penurunan
laba akuntansi dari 0.482 pada tahun 2020 menjadi -0.179 pada tahun 2022.
meskipun kemudian sedikit membaik pada tahun 2023 dan 2024.

PT Unilever Indonesia Thk (UNVR) menunjukkan tren penurunan yang cukup
konsisten dengan laba akuntansi yang bergerak dari -0.031 pada tahun 2020
hingga menyentuh -0.196 pada tahun 2021, mencerminkan tekanan kinerja yang
berlangsung selama beberapa periode berturut-turut. PT Sido Muncul Tbk (SIDO)
juga mengalami penurunan laba akuntansi dari 0.349 pada tahun 2021 menjadi -
0.139 pada tahun 2023.

Kondisi penurunan laba yang terjadi pada perusahaan-perusahaan tersebut
pada beberapa kasus justru diikuti oleh peningkatan persistensi laba. yang kembali
menunjukkan bahwa arah pergerakan laba akuntansi tidak selalu berbanding lurus

dengan tingkat persistensinya, sehingga memperkuat urgensi penelitian ini untuk
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mengkaji lebih dalam faktor-faktor yang sesungguhnya memengaruhi persistensi
laba pada sektor barang konsumsi yang terdaftar di JI170 periode 2020-2024.

Secara teoritis, perusahaan dengan laba tinggi yang stabil dan volatilitas
penjualan yang rendah idealnya menunjukkan persistensi laba yang kuat. Sektor
barang konsumsi menjadi contoh paling tepat untuk kondisi ini. Karena sifatnya
yang defensif dan memiliki permintaan inelastis, aktivitas operasional yang
berulang untuk memenuhi kebutuhan harian masyarakat seharusnya mampu
menghasilkan laba berkualitas yang berkelanjutan secara konsisten.

Data Lapangan dalam tabel 1.1 mengindikasikan adanya kesenjangan nyata
dari kondisi ideal tersebut pada beberapa emiten. PT Japfa Comfeed Indonesia
Tbk dan PT Mitra Adiperkasa Tbk sama-sama mencatatkan kenaikan laba yang
drastis (masing-masing dari -0,365 menjadi 2,395 pada 2023-2024, dan -1,799
menjadi 4,357 pada 2021-2022), tetapi persistensi laba kedua perusahaan ini
justru melemah ke arah negatif. Di sisi lain, PT Charoen Pokphand Indonesia Thk
juga menunjukkan keanehan penurunan volatilitas penjualan dari 0,5208 menjadi
0,2230 pada periode 2023-2024 yang semestinya berdampak positif, bahkan
diikuti oleh penurunan persistensi laba dari 0,013 ke -0,052.

Kesenjangan antara teori dengan fakta menunjukkan ketidaklarasan hubungan
antara laba akuntansi dan volatilitas penjualan terhadap persistensi laba dalam
kerangka teoritis. Faktor eksternal seperti tekanan pandemi, pergeseran rantai
pasok global sepanjang 2020-2024 menjadi salah satu penyebabnya.

Peneliti melakukan penelitian tentang ‘“Pengaruh Laba Akuntansi Dan

Volatilitas Penjualan Terhadap Persistensi Laba Pada Perusahaan Barang



11

Konsumsi Yang Terdaftar Di JII70 Periode 2020-2024”. Berdasarkan adanya
kesenjangan antara kondisi teoritis dan fakta yang telah diuraikan, serta belum
ditemukannya penelitian dengan subjek, objek, dan periode yang sama.
B. Identifikasi Masalah

Latar belakang di atas, memiliki beberapa masalah yang dapat diidentifikasi
terkait Pengaruh Laba Akuntansi Dan Volatilitas Penjualan Terhadap Presistensi

Laba Pada Perusahaan Barang Konsumtif Yang Terdaftar Di JI170 Periode 2021-

2024. ldentifikasi masalah ini membantu dalam merumuskan permasalahan

penelitian agar lebih spesifik dan terarah. Berikut adalah identifikasi masalah yang

terdapat dalam penelitian ini, antara lain:

1. Terjadinya ketidaksesuaian antara teori dan fakta empiris mengenai
hubungan laba akuntansi dengan persistensi laba. Secara teoritis, laba
akuntansi yang tinggi seharusnya mendukung persistensi laba yang tinggi.
Namun data menunjukkan bahwa beberapa perusahaan yang mengalami
kenaikan laba akuntansi justru diikuti oleh penurunan persistensi laba, seperti
yang terjadi pada PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk (JPFA) pada periode
2023-2024 dan PT Mitra Adiperkasa Thk (MAPI) pada periode 2021-2022.

2. Rendahnya tingkat persistensi laba secara umum pada perusahaan sampel.
Dari 70 data sampel yang diamati, sebesar 47,92% mencatatkan persistensi
laba negatif dan 31,25% berada pada tingkat rendah (0-0,50). Kondisi ini
menunjukkan bahwa laba yang dilaporkan oleh sebagian besar perusahaan
kurang berkelanjutan dan diduga mengandung banyak komponen laba yang

bersifat sementara atau tidak berulang.



12

3. Adanya inkonsistensi hubungan antara volatilitas penjualan dengan

persistensi laba. Perusahaan dengan volatilitas penjualan yang rendah tidak
selalu menunjukkan persistensi laba yang tinggi, begitu pula sebaliknya. Hal
ini terlihat pada PT Sido Muncul Thk (SIDO) yang memiliki volatilitas
penjualan rendah namun persistensi labanya tidak konsisten, serta PT Era Adi
Thk (ERAA) dengan volatilitas tinggi namun menunjukkan pergerakan
persistensi laba yang tidak searah dengan teori.

. Terjadinya fluktuasi laba akuntansi yang ekstrem pada beberapa perusahaan
sampel. PT Medikaloka Hermina Thk (HEAL) dan PT Mitra Adiperkasa Tbk
(MAPI) mencatatkan perubahan laba akuntansi yang sangat drastis hingga
lebih dari 300% dalam satu tahun. Perubahan yang tidak wajar ini tidak dapat
dijelaskan semata-mata oleh volatilitas penjualan atau karakteristik industri,
sehingga mengindikasikan kemungkinan adanya praktik manajemen laba
atau dominasi komponen laba non-operasional.

. Adanya pengaruh faktor eksternal selama periode penelitian yang turut
memengaruhi stabilitas laba dan penjualan perusahaan. Periode 2020-2024
ditandai dengan berbagai tekanan eksternal seperti pandemi COVID-19,
gangguan rantai pasokan global, serta tekanan inflasi yang berdampak pada
kestabilan operasional perusahaan sektor barang konsumsi, sehingga
memengaruhi kualitas laba yang dihasilkan.

. Tingginya risiko informasi bagi investor akibat rendahnya persistensi laba.
Rendahnya persistensi laba menunjukkan bahwa laba historis tidak dapat

dijadikan prediktor yang andal untuk memperkirakan laba masa depan.
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Kondisi ini meningkatkan risiko bagi investor, khususnya dalam pengambilan
keputusan investasi pada saham syariah yang terdaftar di JI170.

7. Masih terbatasnya kajian ilmiah yang secara spesifik meneliti pengaruh laba
akuntansi dan volatilitas penjualan terhadap persistensi laba pada perusahaan
sektor barang konsumsi yang terdaftar di JI170 dengan menggunakan periode
pengamatan 2020-2024, sehingga penelitian ini memiliki urgensi untuk
mengisi celah literatur tersebut.

C. Batasan Masalah

Penelitian ini terdapat beberapa batasan masalah yang ditetapkan agar ruang
lingkup penelitian penelitian lebih jelas, terarah, dan sesuai dengan tujuan yang
ini dicapai. Batasan masalah mencangkup aspek ruang lingkup variabel penelitian,
waktu, lokasi, serta subjek penelitian. Berikut adalah Batasan masalah yang
dirumuskan dalam penelitian “Pengaruh Laba Akuntansi Dan Volatilitas

Penjualan Persistensi Laba Pada Perusahaan Barang Konsumtif Yang Terdaftar

Di JI170 Periode 2020-2024.”:

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada dua variabel
independen yaitu laba akuntansi dan volatilitas penjualan, serta satu variabel
dependen yaitu persistensi laba. Variabel lain yang mungkin memengaruhi
persistensi laba tidak diikutsertakan dalam penelitian ini.

2. Objek penelitian dibatasi pada perusahaan sektor barang konsumsi yang
terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 (JI170), dengan jumlah populasi
sebanyak 14 perusahaan dan 70 unit sampel yang dipilih berdasarkan metode

purposive sampling sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
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3. Periode penelitian dibatasi pada tahun 2020 hingga 2024, sesuai dengan
ketersediaan data laporan keuangan yang terdaftar dan dipublikasikan pada
periode tersebut di JI170.

4. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan tahunan
dan laporan keuangan yang dipublikasikan secara resmi oleh perusahaan
sampel melalui Bursa Efek Indonesia (BEI) maupun situs resmi masing-
masing perusahaan.

5. Penelitian ini tidak membahas faktor-faktor eksternal seperti kondisi
makroekonomi, kebijakan fiskal, maupun sentimen pasar yang mungkin turut
memengaruhi persistensi laba, karena berada di luar ruang lingkup variabel
yang diteliti.

D. Rumusan Masalah

1. Seberapa besar laba akuntansi berpengaruh terhadap Persistensi Laba pada
perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di JII70 periode 2020—
20247

2. Seberapa besar volatilitas penjualan berpengaruh terhadap Persistensi Laba
pada perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di JI170 periode
2020-2024?

3. Seberapa besar Laba Akuntansi dan volatilitas penjualan berpengaruh
secara simultan berpengaruh terhadap Persistensi Laba pada perusahaan
sektor barang konsumsi yang terdaftar di JII70 periode 2020-2024?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat ditarik garis besar daripada masalah
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yang diteliti yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis Laba Akuntansi berpengaruh terhadap
Persistensi Laba pada perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di
JII70 periode 2020-2024.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis Volatilitas Penjualan berpengaruh
terhadap Persistensi Laba pada perusahaan sektor barang konsumsi yang
terdaftar di JI170 periode 2020-2024.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis Laba Akuntansi dan Volatilitas
Penjualan secara simultan berpengaruh terhadap Persistensi Laba pada
perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di JII70 periode 2020-
2024.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Pengembangan Ilmu Akuntansi Syariah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris
dalam bidang ilmu akuntansi keuangan. khususnya yang berkaitan
dengan faktor-faktor yang memengaruhi kualitas laba dan persistensi
laba bagi peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini untuk memperoleh gelar Sarjana S1 jurusan
Akuntansi Syariah. Selain itu diharapkan dapat bermanfaat dalam hal

menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh laba
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akuntansi dan volatilitas penjualan terhadap persistensi laba serta
meningkatkan kapasitas kemampuan penulis dalam memahami
fenomena yang terjadi di Indonesia.
. Bagi investor

Memberikan informasi dan dasar analisis yang lebih mendalam bagi
investor khususnya pada saham syariah (JI170). Dalam menilai kualitas
laba dan keberlanjutan nilai investasi di sektor barang konsumsi. Hasil
penelitian dapat menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan
investasi.
. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
informasi penting bagi manajemen perusahaan mengenai komponen
kinerja keuangan (laba akuntansi atau volatilitas penjualan) yang
memiliki dampak signifikan terhadap persistensi laba. Hal ini untuk
perbaikan strategis dalam pelaporan dan pengelolaan kinerja keuangan
guna meningkatkan kepercayaan investor.

. Bagi Regulator (OJK dan DSN-MUI)

Temuan dari studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoritis serta menjadi referensi tepercaya bagi pengembangan riset-riset
berikutnya di bidang yang sama serta sebagai masukan bagi regulator
(OJK/BEI) terkait pentingnya komponen laporan keuangan dalam

konteks pasar modal syariah.
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G. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan skripsi berperan sebagai panduan yang menyediakan
kerangka untuk menyusun seluruh naskah dari bab pendahuluan hingga penutup.
Kerangka ini memastikan karya ilmiah disajikan secara terstruktur, sistematis, dan
logis, sehingga memudahkan pembaca dalam memahami alur penelitian. Dalam
proposal ini, ketiga bab utama akan dijelaskan beserta tujuan dan fungsi masing-
masing.
BAB | PENDAHULUAN
Bagian ini membangun konteks penelitian, diawali dengan latar belakang masalah
yang menguraikan isu-isu pokok dan urgensi penelitian dalam situasi aktual.
Peneliti mengemukakan rasionalitas pentingnya studi serta data pendukung. Ruang
lingkup penelitian kemudian dibatasi untuk memastikan fokus pada aspek-aspek
spesifik. Sistematika penulisan memberikan peta struktur skripsi beserta ringkasan
setiap bab. Selanjutnya, dirumuskan pertanyaan inti yang akan dicari jawabannya
dan tujuan penelitian dijelaskan sebagai capaian yang diharapkan untuk menjawab
rumusan masalah tersebut. Terakhir, manfaat penelitian dipaparkan untuk
menguraikan kontribusi yang diantisipasi, baik dalam pengayaan teori maupun
penerapan praktis bagi pemangku kepentingan.
BAB Il LANDASAN TEORI, PENELITIAN TERDAHULU, KERANGKA
BERPIKIR. HIPOTESIS
Pada bagian ini peneliti menyajikan tinjauan teori yang relevan beserta konsep dan
definisi operasionalnya. Kajian literatur terhadap studi-studi sebelumnya dilakukan

untuk menempatkan penelitian dalam konteks akademis dan menunjukkan celah
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pengetahuan yang akan diisi. Selanjutnya kerangka pemikiran dirumuskan untuk
menjembatani teori dengan masalah penelitian. Jika sesuai, hipotesis diajukan
sebagai prediksi awal yang akan dibuktikan melalui penelitian.

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Pada bagian ini dijelaskan langkah-langkah metodologis penelitian secara
sistematis. Dimulai dari penentuan jenis penelitian, populasi, dan sampel,
dilanjutkan dengan pemaparan teknik pengumpulan data (seperti survei atau
observasi) beserta instrumen analisisnya. Definisi operasional variabel juga
diberikan secara komprehensif baik secara konseptual maupun operasional,
termasuk indikator skala pengukuran dan formula perhitungan yang digunakan.
Kelengkapan dan kejelasan penjelasan pada bab ini sangat menentukan tingkat
keabsahan (validity) dan keandalan (reliability) hasil studi, sehingga penelitian ini
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan direplikasi oleh peneliti lain.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil pengolahan data secara lengkap dan sistematis disertai
dengan interpretasi dan pembahasan yang mendalam. Diawali dengan deskripsi
statistik data penelitian, kemudian disajikan hasil uji asumsi klasik sebagai
prasyarat analisis regresi, dilanjutkan dengan hasil analisis regresi linier berganda
untuk menguji pengaruh laba akuntansi dan volatilitas penjualan terhadap
persistensi laba, serta hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) maupun simultan (uji
F). Pembahasan pada bab ini mengintegrasikan temuan empiris dengan teori yang
telah dikaji pada bab sebelumnya, termasuk penjelasan atas kesenjangan antara

teori dan fakta yang ditemukan selama periode penelitian 2020-2024.
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BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dari skripsi yang terdiri dari dua bagian utama yaitu
simpulan dan saran. Simpulan dirumuskan secara ringkas berdasarkan hasil analisis
dan pembahasan pada bab sebelumnya sebagai jawaban langsung atas rumusan
masalah yang telah ditetapkan, mencakup pengaruh laba akuntansi terhadap
persistensi laba, pengaruh volatilitas penjualan terhadap persistensi laba, serta
pengaruh keduanya secara simultan. Adapun saran disusun berdasarkan temuan dan
keterbatasan yang diperoleh selama proses penelitian, yang ditujukan kepada
investor sebagai bahan pertimbangan keputusan investasi pada saham syariah di
JII70, kepada manajemen perusahaan sebagai masukan dalam pengelolaan kinerja
keuangan, kepada regulator seperti OJK dan DSN-MUI terkait kebijakan pelaporan
keuangan di pasar modal syariah, serta kepada peneliti selanjutnya sebagai
rekomendasi pengembangan penelitian dengan variabel, objek, atau periode yang

lebih luas.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep dan Teori
1. Konsep

a. Definisi Akuntansi Syariah

Akuntansi syariah dapat diartikan sebagai proses akuntansi atas
transaksi-transaksi yang sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan Allah
Subhanahu Wata’ala Akuntansi Syariah berhubungan dengan pengakuan,
pengukuran, dan pencatatan transaksi dan pengungkapan hak-hak dan
kewajiban-kewajibannya secara adil. Dengan demikian, akuntansi syariah
adalah transaksi ekonomi baik berupa siklus ataupun pencatatan akuntansi
yang berdasarkan prinsip syariah (Ihsan Rambe et al, 2022).

Akuntansi Syariah berasal dari dua kata yaitu akuntansi dan syariah.
Definisi dari akuntansi adalah identifikasi transaksi untuk menghasilkan
laporan keuangan yang dapat digunakan untuk mengambil keputusan.
Sedangkan syariah merupakan aturan yang telah ditetapkan oleh Allah swt
untuk dipatuhi oleh manusia dalam menjalankan segala aktivitas hidupnya
didunia. Dalam bahasa Arab akuntansi diartikan dengan kata muhasabah
(lsw), Kata muhasabah berasal dari kata hasaba (—-\=) dan diucapkan
juga dengan hisab (<), hasibah (4ssls) muhasabah (“-\s<) dan hisaba
(w=). Kata kerja hasaba termasuk kata kerja yang menunjukkan
adanya interaksi seseorang dengan orang lain. Arti kata muhasabah secara
bahasa adalah “menimbang” atau ‘memperhitungkan amal-amal manusia

yang telah diperbuatnya. Prinsip akuntansi syariah menurut Khaddafi yaitu
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asas keadilan, kebenaran, dan pertanggung jawaban. Asas akuntansi syariah
muncul sebagai pedoman terkait pekerjaan yang relevan untuk
mengintegrasikan asas etika ke dalam praktik bisnis terkini (Alfani Wanda,
Iwan Setiawan, and Mia Laswi Wardiyah 2022).

Akuntansi syariah merupakan suatu sistem pencatatan dan pelaporan
keuangan yang berlandaskan prinsip-prinsip hukum islam (syariah). Sistem
ini tidak hanya mencangkup proses teknik akuntansi seperti pengakuan,
pengukuran, dan pencatatan transaksi tetapi berfungsi sebagai instrumen
untuk mewujudkan keadilan, dan pertanggungjawaban (muhasabah) dalam
setiap aktivitas ekonomi. Akuntansi syariah mengintegrasikan nilai-nilai
etika Islam. Seperti keadilan dan kebenaran. Sehingga setiap transaksi dan
keputusan keuangan harus sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh
Allah SWT. Di Indonesia, standar akuntansi keuangan ditetapkan oleh
Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) melalui Dewan Standar Akuntansi
Keuangan (DSAK IAl) dan Dewan Standar Syariah Akuntansi (DSAS IAl)
termasuk peraturan dari otoritas pasar modal yang relevan untuk entitas di
bawah pengawasannya. Saat ini, terdapat lima jenis standar akuntansi yang
diterapkan. yaitu:

PSAK-IFRS. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) berfungsi
sebagai pedoman dalam proses pencatatan, penyusunan, dan penyajian
laporan keuangan. Standar ini diberlakukan untuk badan usaha yang
memiliki akuntabilitas publik termasuk perusahaan yang sudah terdaftar

atau sedang dalam proses pendaftaran di pasar modal.
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SAK-ETAP. Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dirancang khusus untuk digunakan oleh
perusahaan yang tidak memiliki akuntabilitas publik. Standar ini
memberikan pedoman keuangannya yang sesuai dengan kebutuhan entitas
tersebut dalam menyusun laporan keuangan.
PSAK-Syariah. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Syariah (PSAK
Syariah) dirancang khusus untuk entitas atau bisnis yang menjalankan
transaksi berbasis prinsip syariah. Standar ini mencakup kerangka
konseptual untuk penyusunan dan pengungkapan laporan keuangan
pedoman penyajian laporan keuangan serta aturan khusus terkait transaksi
syariah seperti zakat, wakaf, mudharabah, murabahah, ijarah, dan salam.
SAP. Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) diterapkan oleh instansi
pemerintah dalam proses penyusunan laporan keuangan pemerintah pusat
(LKPP) maupun laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD). SAP
dirancang untuk mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. Entitas tersebut harus
memenuhi Kriteria tersebut setidaknya selama dua tahun berturut-turut
(Ikatan Akuntan Indonesia, 2016).
b. Landasan Hukum Akuntansi Syariah

Pandangan Islam melararang keras segala praktik riba dalam sistem
akuntansi syariah praktik tersebut tidak boleh diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari, oleh karena itu diganti dengan praktik sistem bagi hasil dan

pinjaman tanpa bunga. Ruang lingkup akuntansi syariah sangat erat dengan
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prosedur pengakuan, pengukuran, pencatatan transaksi, serta penyajian hak
dan kewajiban secara adil. Konsep akuntansi dalam islam pada hakikatnya
merupakan penegasan atas prinsip pertanggungjawaban (accountability).
(Effendi R., & Wardiyah. M. L, 2024).

Pernyataan ini sejalan dengan prinsip dasar muamalah dalam Islam, yaitu
bahwa semua bentuk transaksi dan interaksi pada dasarnya diperbolehkan
(al-ashlu fi al-mu'amalah al-ibahah), kecuali jika terdapat larangan yang
tegas dalam sumber hukum utama, yakni Al Qur'an dan Hadis. Kedua
sumber syariah ini menjadi fondasi yang menanamkan nilai-nilai universal
seperti etika, kebenaran, keadilan, akhlak, serta tanggung jawab dalam
seluruh  aktivitas manusia. Menyadari urgensi pencatatan dan
pertanggungjawaban yang transparan dalam muamalah. Allah SWT
memberikan landasan tentang akuntansi dalam Al-Qur’an Surah Al-
Bagarah ayat 282 yang berbunyi:

1) Al-Qur’an
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman. apabila kamu berutang piutang
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah
seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah
pencatat menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-
kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu
mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah. Tuhannya. dan
janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang
kurang akalnya. lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan
sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar, Mintalah
kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi)
dua orang laki-laki (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di
antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika
salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya.
Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan
mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar.
Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan
kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, kecuali jika
hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu,
Maka. tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah
saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau
dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian),
sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah,
Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu.” (M.Quraish Shihab, 2021)

Ayat di atas menjelaskan atas perintah untuk melakukan pencatatan
yang menjadi prinsip dasar seorang akuntan dalam semua transaksi yang
non-tunai atau utang piutang dalam bermuamalah. Kegiatan pencatatan ini
agar seorang akuntan tidak berpihak pada salah satu pihak, tidak

mengurangi atau menambahi sehingga dapat mencegah perselisihan.
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Sehingga kehadiran saksi atau jaminan barang diperlukan sebgaai bentuk

kepercayaan dalam bermuamalah.
2) Hadist
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Artinya: Dari Abdullah: Nabi () bersabda. "Kebenaran membawa
kepada kebaikan. dan kebaikan membawa kepada surga. Dan seorang
lelaki terus berkata jujur hingga ia menjadi orang yang jujur,
Kebohongan membawa kepada keburukan, dan keburukan membawa
kepada api neraka dan seorang lelaki mungkin terus berbohong hingga
ia dicatat di sisi Allah sebagai seorang pendusta.” (HR. Muslim No,
2607)

Hadis ini menjelaskan bahwa kejujuran akan mengantarkan seseorang
pada jalan kebaikan sedangkan kebohongan akan mengantarkan pada
keburukan. Hal ini sejalan dengan Q.S Al-Bagarah ayat 282. yang
mewajibkan pencatatan dalam setiap transaksi. Seorang akuntan dituntut
untuk selalu jujur yang akan berdampak pada laporan keuangan harus
bersifat transparan dan jelas.

c. Tujuan Akuntansi Syariah

Landasan utama ekonomi Islam adalah konsep nubuwwah (kenabian)
yang menjelaskan bahwa Allah SWT mengutus Nabi Muhammad SAW
sebagai Rasul untuk menyempurnakan akhlak manusia dan menjadi

rahmatan lil alamin. Konsep Nubuwwah memberikan pemahaman bahwa

ketika seseorang ingin mencapai keselamatan dunia akhirat, maka segala
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aktivitas yang dilakukan harus sesuai dengan yang dicontohkan oleh Nabi
Muhammad SAW, termasuk dalam kegiatan atau aktivitas ekonomi. Oleh
karena itu tujuan akuntansi syariah yang merupakan subsistem dari ekonomi
Islam, adalah mewujudkan konsekuensi dari konsep tauhid sampai pada
kecintaan seseorang pada Allah SWT, dengan melaksanakan akuntabilitas
atas setiap transaksi dan kejadian ekonomi dan proses produksi dalam
organisasi.

Teori akuntansi syariah diperlukan dalam sistem akuntansi untuk
memisahkan antara transaksi yang halal dan haram. Kebutuhan terhadap
sistem akuntansi yang seperti itu memunculkan berbagai penelitian dan
studi tentang bagaimana seharusnya akuntansi diterapkan sesuai dengan
syariah, sehingga tidak bertentangan dengan prinsip ekonomi Islam.

Akuntansi syariah pada dasarnya bertujuan untuk mendorong terciptanya
keadilan sosial-ekonomi melalui pemenuhan tanggung jawab secara
menyeluruh, baik hablum minallah (kewajiban kepada Allah SWT) maupun
hablum minannas (kewajiban kepada masyarakat, individu, dan seluruh
pemangku kepentingan yang terlibat dalam ekosistem ekonomi, sebagai
sebuah bentuk ibadah. Memahami setiap aktivitas yang berkaitan dengan
aktivitas ekonomi sebagai bentuk ibadah adalah sesuatu yang cukup sulit
bagi masyarakat Islam, karena paradigma yang diajarkan oleh.

d. Prinsip-Prinsip Akuntansi Syariah
Terdapat beberapa prinsip dasar akuntansi syariah yang harus diterapkan

oleh akuntan dalam melaksanakan tugasnya, yaitu:
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1) Prinsip Pertanggung jawaban

Prinsip  pertanggungjawaban (accountability) bersumber dari
konsep amanah yang merupakan perjanjian manusia dengan Allah sejak di
alam kandungan. Mandat ini mewajibkan manusia sebagai khalifah di bumi
untuk menunaikan amanah-Nya, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an.
Oleh karena itu. dalam setiap individu wajib mempertanggungjawabkan
semua tindakan dan amanah yang diembannya kepada semua pihak terkait,
mengintegrasikan nilai ibadah dalam setiap aktivitas ekonomi.
2) Prinsip Keadilan

Nilai keadilan yang tertanam dalam fitrah manusia menjadi landasan
penting bagi pemenuhan etika sosial dan bisnis. Keberadaan nilai ini
menunjukkan adanya potensi alamiah dalam diri manusia untuk selalu
berperilaku adil pada segala aspek kehidupan. Dalam konteks akuntansi
penegasan kata "adil" dalam Al-Qur'an Surat Al-Bagarah ayat 282 secara
sederhana berarti bahwa setiap transaksi perusahaan harus dicatat dengan
benar. Oleh karena itu, penerapan keadilan dalam akuntansi mengandung
dua makna. Pertama, sebagai perwujudan moralitas yang mengutamakan
aspek integritas, sebab tanpa adanya transparansi, data akuntansi justru akan
memicu misinformasi yang merugikan publik. Kedua, sebagai pilar
fundamental yang berlandaskan pada spektrum etis, prinsip syariah, serta
norma moral yang komprehensif.
3) Prinsip Kebenaran

Prinsip kebenaran merupakan prinsip yang tidak dapat dipisahkan dari
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prinsip keadilan. Sebagai contoh, dalam praktik akuntansi kita selalu
berhadapan dengan proses-proses krusial seperti pengakuan, pengukuran,
dan pelaporan transaksi. Proses-proses ini hanya dapat dilaksanakan secara
tepat dan dapat dipertanggungjawabkan jika dilandasi oleh nilai kebenaran.
Pada akhirnya, kebenaran inilah yang menjadi dasar untuk mewujudkan
keadilan dalam setiap tahapan akuntansi mulai dari mengakui, mengukur,
hingga melaporkan seluruh transaksi ekonomi.
e. Laporan keuangan sebagai sumber informasi akuntansi

Sistem informasi akuntansi menghasilkan laporan keuangan sebagai
media komunikasi utama yang menggambarkan kondisi ekonomi suatu
perusahaan. Informasi ini mencakup posisi asset, kewajiban, serta kinerja
laba rugi yang esensial bagi pihak eksternal maupun internal dalam menilai
stabilitas bisnis. Melalui data keuangan yang relevan, andal, dan tepat
waktu, tingkat ketidakpastian serta asimetri informasi antara manajemen
dan investor dapat diminimalisir secara signifikan. Penurunan
ketidakpastian ini tidak hanya memicu efek sinyal (signalling effect) yang
positif bagi pasar modal, tetapi juga membuat laporan tersebut berfungsi
sebagai dasar evaluasi risiko serta alat pengambilan keputusan investasi
yang kredibel (Martani et al., 2019; Bahri, 2020).

Pemanfaatan data keuangan sebagai sumber informasi sangat krusial
dalam menentukan arah kebijakan strategis dan alokasi sumber daya secara
efisien. Akuntansi berperan penting dalam mengubah catatan transaksi

harian menjadi indikator kinerja yang terukur, yang berfungsi sebagai
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navigasi bagi manajemen. Informasi yang dihasilkan ini menjadi sinyal kuat
mengenai efektivitas operasional perusahaan, baik bagi pihak internal
maupun pasar. Dengan penyajian laporan yang transparan dan akurat.
Kepercayaan pemangku kepentingan akan meningkat yang pada akhirnya
memperkuat nilai entitas di mata publik (Kasmir & Sujarweni, 2019).

2. Teori

1. Laba Akuntansi
a. Pengertian Laba Akuntansi

Laba memegang peranan penting sebagai indikator dalam mengukur
prestasi dan efektivitas operasional sebuah perusahaan. Di samping
berguna untuk menilai kinerja internal, data laba juga menjadi instrumen
informasi esensial bagi pihak eksternal, seperti alokasi dividen bagi
penanam modal, pemberian insentif bagi manajer, penghitungan pajak,
serta penetapan arah kebijakan investasi masa depan. Laba sangat penting
untuk kelangsungan hidup perusahaan dan sumber penting untuk
pertumbuhan jangka panjang (Choi, 2017).

Laba menyediakan insentif untuk inovasi dan untuk penciptaan
perusahaan baru. Pada dasarnya tujuan fundamental yang ingin dicapai
setiap perusahaan adalah memaksimalkan keuntungan. Untuk
mewujudkan peningkatan laba secara menyeluruh, perusahaan harus
menganalisis profitabilitas setiap produk yang diproduksi atau dijual guna
memahami besarnya kontribusi masing-masing produk terhadap total laba

perusahaan. Melalui inovasi produk, perusahaan dapat merumuskan
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strategi yang lebih efektif dalam aspek manajemen, pemasaran, produksi,
dan operasional, yang pada gilirannya akan membantu meningkatkan
keuntungan secara keseluruhan.

Laba akuntansi adalah selisih atau perbedaan antara pendapatan yang
direalisasi yang timbul dari transaksi periode tersebut dan beban historis
yang terkait dengannya. Transaksi aktual yang dilakukan oleh perusahaan,
ketentuan periodisasi, dan keterkaitan dengan prestasi keuangan
perusahaan selama periode waktu tertentu adalah merupakan dasar dari
laba akuntansi. Selain itu, laba akuntansi membutuhkan definisi,
pengukuran, dan pengakuan atas pendapatan dan beban biaya historis bagi
perusahaan secara ketat, serta mensyaratkan agar pendapatan yang
direalisasi dari suatu periode itu dikaitkan dengan beban biaya relevan
yang tepat. Dengan demikian, laba akuntansi didasarkan prinsip
penandingan pendapatan dan beban biayanya (matching cost against
revenue). Biaya-biaya tertentu atau biaya-biaya periode dialokasi serta
ditandingkan (matched) dengan pendapatan. Sedangkan biaya-biaya
lainnya dilaporkan dan dikompensasi ke depan sebagai aset. Biaya yang
dialokasikan dan ditandingkan dengan pendapatan periode dianggap
mempunyai suatu potensi jasa yang jatuh tempo.

Laba akuntansi memiliki kualitas berbeda-beda dalam mencerminkan
kinerja masa depan perusahaan pada era perkembangannya saat ini. Oleh
karena itu, para analis keuangan tidak lagi memperlakukan ukuran tersebut

sebagai satu kesatuan yang serupa. Sloan (1996) dalam penelitiannya,
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mengemukakan bahwa laba akuntansi yang dilaporkan perusahaan
mengandung informasi penting yang dapat digunakan untuk memprediksi
laba di masa depan. Kualitas laba akuntansi yang tinggi akan
menghasilkan laba yang lebih persisten, artinya laba tersebut cenderung
stabil dan dapat dipertahankan pada periode-periode berikutnya.

Sloan (1996) menyatakan bahwa laba akuntansi yang berkualitas
merupakan indikator yang andal bagi investor dan pengguna laporan
keuangan lainnya dalam menilai keberlangsungan kinerja keuangan
perusahaan. Semakin tinggi kualitas laba akuntansi yang dihasilkan
perusahaan, maka semakin besar kemungkinan laba tersebut bersifat
persisten di masa mendatang. Dengan demikian, laba akuntansi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap persistensi laba perusahaan.

b. Metode Perhitungan Laba

Secara sistematis, perhitungan laba akuntansi Triyono dan Hartono
(2000) dalam Leli Rosida (2023) menjelaskan bahwa perubahan laba
akuntansi dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

LAK;; — LAK; (t_1)
LAKi.(t_l)

LAK =

Sumber: Leli Rosida 2023
Keterangan :
LAK = Laba akuntansi
LAK; , = Laba akuntansi periode pengamatan

LAK; +—1y= Laba akuntansi periode sebelumnya
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Rumus ini menunjukan bahwa laba akuntansi diukur berdasarkan
persentasi perubahan dari periode sebeumnya ke periode berjalan.
Semakin stabil perubahan laba akuntansi antar periode, maka semakin
menunjukan kualitas laba yang baik dan mendukung tingkat persistensi
laba perusahaan.

Contoh perhitungan, diketahui:

Laba tahun 2024 = 2.700.000

Laba tahun 2025 = 4.000.000

LAK = (4.000.000 - 2.700.000) / 2.700.000 = 0.48 x 100% = 48%
Kesimpulan: pertumbuhan laba akuntansi sebesar 48% artinya laba bersih
suatu perusahaan meningkat 48% dari tahun 2024 ke tahun 2025. Hal ini
menunjukan kinerja keuangan yang positif karena perusahaan berhasil
meningkatkan pendapatan bersih setelah beban dan pajak. Pemilihan
pengukuran Laba Akuntansi melalui tingkat pertumbuhannya ini
didasarkan pada pertimbangan metodologis. Pertama, nilai laba akuntansi
secara absolut antarperusahaan sulit diperbandingkan secara langsung
karena perbedaan skala usaha, sehingga transformasi ke dalam bentuk
rasio pertumbuhan diperlukan agar data bersifat comparable dalam
analisis data panel lintas perusahaan. Kedua, karena variabel dependen
dalam penelitian ini adalah Persistensi Laba, yang secara konseptual
mengukur kestabilan dan keajekan laba dari waktu ke waktu, maka
pengukuran Laba Akuntansi melalui tingkat perubahannya antarperiode

menjadi relevan untuk melihat sejauh mana dinamika laba memengaruhi
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tingkat persistensinya di masa mendatang. Pendekatan ini konsisten
dengan penelitian Triyono dan Hartono (2000) dalam Leli Rosida (2023)
yang menggunakan formula yang sama dalam mengoperasionalkan
variabel laba akuntansi.
c. Landasan Hukum Syariah
1) Al-Quran
Dasar hukum mengenai laba akuntansi tercantum dalam surat An-
Nisa ayat 29:
in al 8 G 5583 558 O W) Jlally a&g o805l 1510 Y 15l Gl 0
Wi ) & O a0 &) a&adll 1388 Y 5
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman. janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil. kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya
Allah Maha Penyayang kepadamu”. (M.Quraish Shihab, 2021)
Tafsir Al Jalalain menegaskan bahwa ayat tersebut melakukannya
dengan jalan yang tidak dibenarkan, seperti haknya mencuri,
melakukan riba, merampas, dan lain sebagainya. Kecuali dengan jalan
atau terjadi secara perniagaan, Yyaitu dalam mencari atau
mengumpulkan harta bendanya hendaknya dilakukan dengan harta
perniagaan yang keridhoan diantara keduanya dengan suka sama suka
diantara kamu atas dasar kerelaan diantara keduanya, sehingga bolehlah
kita untuk memakannya.

2) Hadist

Hadist yang berkaitan dengan laba akuntansi
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dnd o)
“Tidak halal (memberikan) pinjaman dan penjualan. tidak halal

(menetapkan) dua syarat dalam satu jual beli. tidak halal

keuntungan sesuatu yang tidak ditanggung risikonya. dan tidak

halal (melakukan) penjualan sesuatu yang tidak ada padamu.” (HR

Al Khamsah dari Amr bin syuaib).

Hadis ini menjelaskan bahwa islam menetapkan batasan ketat
dalam pengakuan laba akuntansi melalui empat larangan utama.
Pertama, larangan menggabungkan pinjaman dan penjualan bertujuan
menghindari celah riba terselubung akibat eksploitasi pihak yang
berutang. Kedua, larangan dua syarat dalam satu jual beli diterapkan
untuk mengeliminasi ketidakpastian (gharar), sehingga pendapatan
baru boleh diakui jika nilai transaksi sudah pasti. Ketiga, larangan
mengambil untung tanpa menanggung risiko (ribhu ma lam yudhman)
menegaskan prinsip al-ghunmu bil ghurmi. Dalam akuntansi syariah,
laba tidak boleh diakui secara instan di atas kertas jika entitas tidak
memikul risiko kepemilikan atas aset tersebut. Akhirnya, larangan
menjual barang yang belum dimiliki berfungsi mencegah penipuan.
Secara keseluruhan, hadis ini menegaskan bahwa laba akuntansi yang
sah harus bersumber dari transaksi yang transparan, bebas manipulasi,

serta didasarkan pada realitas kepemilikan objek dan kesediaan

menanggung risiko bisnis.
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d. Jenis-Jenis Laba
1) Laba kotor

Laba kotor adalah pembeda antara total penjualan dikurangi dengan
biaya produksi tanpa membedakan bahwa didalam produksi suatu
barang membutuhkan biaya yang lebih besar dan tidak menetap. Laba
kotor merupakan pengukuran pendapatan langsung perusahaan atas
penjualan produk selama satu periode akuntansi (Fatimah, 2020).

Laba kotor merupakan indikator awal dalam mengukur Kinerja
keuangan perusahaan yang didapatkan dari selisih antara total
pendapatan penjualan dengan biaya produksi yang dikeluarkan dalam
satu periode akuntansi. Perhitungan ini mencerminkan seberapa efisien
perusahaan dalam mengelola biaya langsung produksinya sebelum
memperhitungkan beban operasional lainnya. Biaya produksi suatu
barang bersifat dinamis dan tidak selalu tetap, karena dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti fluktuasi harga bahan baku, kapasitas produksi,
serta teknologi yang digunakan. Oleh karena itu, laba kotor tidak hanya
sekadar angka selisih penjualan, melainkan juga mencerminkan
kemampuan manajemen dalam mengendalikan biaya produksi agar
tetap efisien. Sebagaimana dikemukakan oleh Fatimah (2020), laba
kotor merupakan pengukuran pendapatan langsung perusahaan atas
penjualan produk selama satu periode akuntansi, sehingga menjadi
tolok ukur penting dalam menilai profitabilitas dasar sebelum beban-

beban lain diperhitungkan.
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2) Laba bersih

Laba bersih merupakan suatu angka yang bersifat akrual yang
berupa laba kotor ditambah dengan pendapatan lain-lain dan dikurangi
beban-beban seperti beban pajak dan beban bunga dari perhitungan
tersebut akan menghasilkan laba bersih tahun berjalan (Iskandar, 2019).

Laba bersin merupakan hasil akhir dari keseluruhan proses
perhitungan keuangan perusahaan yang mencerminkan kondisi
profitabilitas sesungguhnya dalam suatu periode akuntansi. Berbeda
dengan laba kotor yang hanya mempertimbangkan biaya produksi, laba
bersih dihitung dengan menambahkan pendapatan lain-lain ke dalam
laba kotor, kemudian dikurangi seluruh beban yang menjadi kewajiban
perusahaan, termasuk beban pajak penghasilan dan beban bunga atas
utang. Angka laba bersih bersifat akrual, artinya perhitungannya
didasarkan pada pengakuan pendapatan dan beban sesuai dengan
periode terjadinya transaksi, bukan semata-mata berdasarkan arus kas
yang diterima. Hal ini menjadikan laba bersih sebagai gambaran yang
lebih komprehensif dan realistis atas hasil operasional perusahaan.
Iskandar (2019) menegaskan bahwa laba bersih merupakan angka
akrual berupa laba kotor yang telah ditambah pendapatan lain-lain serta
dikurangi berbagai beban, sehingga menghasilkan laba bersih tahun
berjalan yang menjadi dasar pengambilan keputusan bagi para
pemangku kepentingan.

3) Laba operasi
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Nur Ainiyah (2018) dan Fatimah (2020) mendefinisikan laba operasi
merupakan dan beban serta laba yang didapat dan kerugian yang berasal
dari transaksi terkait dengan aktvititas diluar pokok penjualan. Laba
operasi merupakan ukuran Kkinerja keuangan yang mencerminkan
efisiensi perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional utamanya,
yakni diperoleh dari selisih antara laba kotor dengan seluruh beban
operasional yang timbul dalam periode berjalan. Berbeda dari laba bersih
yang memasukkan seluruh komponen pendapatan dan beban, laba
operasi berfokus secara spesifik pada aktivitas inti bisnis perusahaan,
sehingga memberikan gambaran yang lebih murni mengenai kemampuan
operasional dalam menghasilkan keuntungan.

Laba operasi juga dapat dipengaruhi oleh transaksi-transaksi di luar
kegiatan penjualan pokok, seperti keuntungan atau kerugian yang berasal
dari aktivitas investasi maupun pengelolaan aset pendukung operasional.
Dengan demikian, laba operasi menjadi salah satu instrumen analisis
yang penting bagi manajemen dalam mengevaluasi efektivitas strategi
bisnis yang diterapkan. Sejalan dengan hal tersebut, Nur Ainiyah (2018)
serta, Fatimah (2020) menegaskan bahwa laba bersih (net income)
komprehensif pada hakikatnya merupakan hasil akumulasi dari
perhitungan seluruh pendapatan dan beban perusahaan. Nilai ini
mencakup keuntungan maupun kerugian yang bersumber dari transaksi
insidental di luar aktivitas operasional dan kegiatan penjualan pokok

entitas. Komponen-komponen non-operasional inilah yang sering kali
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memicu volatilitas tinggi, sehingga pengukurannya menjadi Krusial
dalam menentukan keberlanjutan dan kualitas laba yang disajikan oleh
perusahaan
e. Faktor-Faktor Mempengaruhi Laba
Beberapa faktor mempengaruhi laba akuntansi meliputi :

a. Adanya fluktuasi jJumlah unit dijual dan harga jual perunit.

b. Adanya fluktuasi harga pokok penjualan. Penjualan harga pokok
penjualan dipengaruhi oleh jumlah unit yang dibeli atau diproduksi
atau dijual dan harga pembelian unit atau harga unit.

c. Adanya fluktuasi biaya usaha yang dipengaruhioleh jumlah unit
yang dijual. variasi jumlah unit yang dijual. variasi dalam tingkat
dan efisiensi operasional perusahaan.

d. Adanya fluktuasi pos penghasilan atau biaya non operasional yang
dipengaruhi oleh variasi jumlah unit yang dijual.

e. Adanya Perseroan yang dipengaruhi oleh besar kecilnya laba yang
diperoleh atau tinggi rendahnya tarif pajak.

f. Adanya perubahan dalam metode akuntansi.

2. Volatilitas Penjualan
a. Pengertian Volatilitas Penjualan
Aktivitas penjualan merupakan pilar operasi utama bagi perusahaan
dalam upayanya menghasilkan profitabilitas. Volume penjualan yang
tinggi mengindikasikan efektivitas dan optimalisasi kinerja korporasi

dalam memasarkan serta mendistribusikan produk atau jasa yang
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ditawarkan. Dari sudut pandang pelaku pasar, investor cenderung lebih
meminati emiten yang menunjukkan tingkat penjualan stabil dengan
tingkat volatilitas yang rendah, karena mencerminkan risiko bisnis yang
lebih terukur.

Volatilitas penjualan adalah derajat penyebaran penjualan atau indeks
distribusi distribusi omset perusahaan. Volatilitas penjualan merefleksikan
tingkat ketidakpastian lingkungan operasional serta besarnya fluktuasi
yang berada di luar prediksi perusahaan. Kondisi ini linear dengan
tingginya potensi kesalahan estimasi akuntansi dan rendahnya kualitas
penyajian informasi laporan keuangan (Zaimah & Hermanto, 2018).

Volatilitas penjualan yang sangat fluktuatif membuat peramalan laba
akuntansi yang diperoleh dari penjualan itu sendiri menjadi kurang pasti,
dan kemungkinan terjadinya kesalahan peramalan atau estimasi sangat
tinggi. Arus kas yang dihasilkan dari aktivitas penjualan menghasilkan
keuntungan perusahaan.

Tingginya volatilitas penjualan cenderung berbanding lurus dengan
peningkatan volatilitas laba, yang pada gilirannya akan menurunkan
tingkat persistensi atau stabilitas laba perusahaan. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa tingkat kemampuan prediksi keuntungan di masa
depan menjadi lebih rendah. Secara konseptual, volatilitas penjualan
didefinisikan sebagai suatu indikator yang menunjukkan derajat
perputaran atau fluktuasi penjualan dalam rentang periode tertentu (Andi

& Setiawan, 2019).
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Volatilitas penjualan pada dasarnya merefleksikan tingginya
ketidakpastian dalam lingkungan operasional perusahaan serta besarnya
deviasi dari target yang telah diproyeksikan. Selain itu, indikator ini juga
mencerminkan tingginya potensi kesalahan estimasi akuntansi serta
rendahnya kualitas daya penjelas (descriptive quality) dari informasi
laporan keuangan.

b. Metode Perhitungan Volatilitas Penjualan

Secara sistematis, perhitungan volatilitas penjualan bahwasannya Andi

& Setiawan (2019) menjelaskan rumus volatilitas penjualan. sebagai

berikut :

o(Penjualan selama lima tahunjt)

Volatilitas Penjualan = .
Total aktiva t

Keterangan :

o = Penjualan selama lima tahun

Total aktiva t = Total aktiva perusahaan pada tahun penelitian

Rumus ini pada "o (penjualan selama empat tahun)" mewakili tingkat
variasi atau fluktuasi dari penjualan perusahaan dalam kurun waktu empat
tahun terakhir yang menunjukkan seberapa stabil atau tidaknya kinerja
penjualan tersebut. Nilai simpangan baku tersebut kemudian dinormalisasi
dengan membaginya dengan total aktiva perusahaan pada tahun penelitian
dengan tujuan untuk menghilangkan pengaruh ukuran perusahaan dan
memungkinkan perbandingan yang lebih berarti antar perusahaan yang

berbeda skala. Dengan demikian. rasio yang dihasilkan mencerminkan
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risiko atau ketidakpastian dalam penjualan relatif terhadap total sumber
daya (aktiva) yang dimiliki perusahaan pada tahun observasi.
c. Faktor-Faktor Mempengaruhi Volatilitas Penjualan
Pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 (J1170).
Stabilitas penjualan menjadi sangat krusial karena merupakan faktor
utama laba. Fluktuasi penjualan yang tinggi menunjukkan ketidakpastian
kondisi pasar. Oleh karena itu, terdapat faktor-faktor volatilitas penjualan,
meliputi:
1) Fluktuasi permintaan pasar
Tingginya fluktuasi pada permintaan pasar terhadap produk atau jasa
entitas bisnis secara langsung dapat memicu ketidakstabilan volume
penjualan, terutama pada sektor industri dengan tingkat kontestasi pasar
yang sangat bersaing. Ketidakpastian dalam menghasilkan pendapatan ini
menciptakan efek domino bagi struktur keuangan perusahaan. Perusahaan
dengan arus pendapatan yang tidak stabil atau memiliki volatilitas penjualan
yang tinggi cenderung mengalami penurunan persistensi laba. Hal ini terjadi
karena laba yang dihasilkan menjadi sulit untuk diprediksi dan rentan
terhadap guncangan eksternal, sehingga mengurangi kualitas laba secara
berkelanjutan.
Ketidakstabilan kondisi ekonomi seperti inflasi, nilai tukar, dan
perubahan kebijakan pemerintah berdampak langsung pada stabilitas
pendapatan perusahaan. Volatilitas penjualan terbukti sebagai faktor-

faktor yang lebih dominan dalam memengaruhi keberlanjutan laba, yang
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menegaskan pentingnya kemampuan manajemen dalam menghadapi
ketidakpastian finansial dan operasional.
2) Siklus operasi perusahaan
Panjang atau pendeknya siklus operasi menjadi salah satu determinan

utama yang menentukan tingkat stabilitas penjualan suatu perusahaan.
Sejalan dengan hal tersebut, Solihin et al. (2021) dalam penelitiannya
menegaskan bahwa volatilitas penjualan, siklus operasi, dan arus kas
operasi secara simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap persistensi laba. Di samping itu, pengujian hubungan
tersebut juga mengintegrasikan ukuran perusahaan sebagai variabel
kontrol untuk memastikan akurasi dan konsistensi dampak yang dihasilkan
terhadap kualitas laba entitas tingkat hutang

Tingginya beban hutang memperburuk fluktuasi laba bersih yang pada
gilirannya memengaruhi kemampuan perusahaan menjaga stabilitas
penjualan. Gunawan & Gurusinga (2022) menunjukkan bahwa tingkat
hutang, arus kas operasi, dan volatilitas penjualan dapat mempengaruhi
persistensi laba perusahaan.
d. Pengaruh Volatilitas Penjualan Terhadap Persistensi Laba

Volatilitas penjualan yang rendah dapat menandakan kemampuan laba
dalam memprediksi aliran kas di masa depan. Namun, jika volatilitas
penjualan berada pada tingkat tinggi, persistensi laba akan rendah karena

laba yang diperoleh akan dipengaruhi oleh banyak hambatan.
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Ni Putu Melastiani dan | Made Sukartha (2021) dan Jasman (2019)
menemukan bahwa volatilitas penjualan berdampak signifikan positif
terhadap konsistensi laba dimana volatilitas penjualan yang tinggi
menunjukkan tingkat persistensi laba yang lebih tinggi, mengingat
penjualan adalah aspek penting dalam memperoleh laba. Namun, bertolak
belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Doli & Mia (2019) dan
Tuffahati et al., (2020) yang mengatakan bahwa volatilitas penjualan tidak
memiliki pengaruh terhadap persistensi laba.

3. Persistensi Laba
a. Pengertian Persistensi Laba

Persistensi laba merupakan salah satu karakteristik penting dari kualitas
laba yang menunjukan sejauh mana laba yang dihasilkan perusahaa pada
periode berjalan dapat digunakan untuk memprediksi laba diperiode
mendatang. Dichev & Tang, (2009) mengemukakan bahwa persistensi
laba merupakan kemampuan laba perusahaan untuk bertahan dari satu
periode ke periode berikutnya, yang mencerminkan seberapa besar laba
saat ini dapat digunakan sebagai prediktor laba di masa mendatang.

Persistensi laba yang tinggi mengindikasikan bahwa laba yang
dilaporkan perusahaan bersifat permanen dan tidak bersifat sementara,
sehingga memberikan keyakinan yang lebih besar kepada investor dan
pengguna laporan keuangan lainnya bahwa kinerja keuangan perusahaan
akan terus berlanjut secara konsisten. Dalam konteks perusahaan barang

konsumsi yang terdaftar di JI1170, persistensi laba menjadi sangat penting
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karena investor membutuhkan informasi laba yang andal dan
berkelanjutan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan investasi.

Kualitas laba akuntansi menjadi salah satu faktor pembentuk
persistensi laba. Perusahaan yang mampu mempertahankan laba secara
konsisten dari waktu ke waktu menunjukkan bahwa laba yang dihasilkan
memiliki kualitas baik, sekaligus menandakan bahwa perusahaan tidak
melakukan praktik yang dapat menyesatkan pengguna informasi, seperti
perubahan laba yang berfluktuasi secara tajam (Sari & Afriyenti. 2021).

Maharani dan Majidah (2020), mengatakan bahwa karakteristik laba
yang persisten ditunjukkan oleh minimnya gejolak atau fluktuasi
keuangan, yang sekaligus berfungsi sebagai indikator kontinuitas
pendapatan jangka panjang. Bagi investor, tingginya kualitas persistensi
laba ini sangat krusial karena meningkatkan keandalan dan ketepatan
dalam memprediksi performa laba masa depan. Persistensi laba dianggap
sebagai karakteristik laba yang berkualitas pada akuntansi, berdasarkan
data akuntansi tersebut dapat membantu investor untuk menilai laba masa
depan perusahaan dan arus kasnya.
b. Metode Perhitungan Persistensi Laba

Persada (2010) dalam Azzahra, Pratomo, & Nurbaiti (2016)
menghitung persistensi laba secara sistematis dengan membandingkan
laba sebelum pajak tahun sebelumnya dan tahun berjalan lalu membaginya
dengan total asset. Rumus persistensi laba digunkan dalam peneitian ini

adalah sebagai berikut :
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_ LBP,_, — LBP,

PL
TA

Sumber : (Azzahra. Pratomo. & Nurbaiti. 2016)

Keterangan :
PL = Persistensi Laba
LBP,_, = Laba sebelum pajak periode sebelumnya
LBP, = Laba sebelum pajak untuk periode tahun berjalan
TA = Total Aset

Rumus ini menunjukkan bahwa pengukuran persistensi laba didasarkan
pada selisih laba sebelum pajak antar periode yang telah distandardisasi
dengan total aset. Nilai output yang cenderung stabil mengindikasikan
bahwa perusahaan memiliki laba yang berkelanjutan (sustainable)
sekaligus berkualitas tinggi untuk memprediksi kinerja masa depan.
Sebaliknya, deviasi atau fluktuasi nilai yang terlalu besar menjadi
indikator bahwa laba tersebut kurang persisten, sehingga kurang andal
untuk dijadikan dasar pengambilan keputusan oleh para pengguna laporan
keuangan
c. Landasan Hukum Persistensi Laba

Landasan hukum terkait persistensi laba di Indonesia tidak secara
langsung diatur secara transparan. Namun ada beberapa regulasi yang
mendasari praktik akuntansi yang dapat mempengaruhi persistensi laba
suatu perusahaan. Peraturan OJK (Otoritas Jasa Keuangan) dan Standar

Akuntansi Keuangan (SAK) menjadi dasar hukum utama yang mengatur
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penyusunan laporan keuangan di Indonesia, pada gilirannya
mempengaruhi tingkat keandalan dan relevansi informasi laba yang
disajikan oleh perusahaan.

Penelitian oleh Rahman dan Haryanto (2021) menyatakan bahwa
penerapan standar akuntansi yang sesuai dengan ketentuan OJK dan SAK
berpengaruh pada kualitas laba yang lebih transparan dan lebih dapat
dipertanggungjawabkan, yang mendukung persistensi laba perusahaan.

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
juga menyediakan dasar bagi pengungkapan informasi keuangan yang
transparan dalam konteks hukum di Indonesia. Penerapan regulasi ini
mempengaruhi proses penilaian kinerja laba perusahaan oleh pemangku
kepentingan secara langsung. Oleh karena itu, kepatuhan terhadap undang-
undang menjadi faktor krusial dalam membentuk kreditabilitas laporan
keuangan di mata publik.

Wahyudi dan Marsono (2020), mengungkapkan yang jelas mengenai
kinerja keuangan suatu perusahaan membantu meningkatkan kepercayaan
investor dan pemangku kepentingan lainnya, yang pada gilirannya dapat
mendukung persistensi laba perusahaan di masa depan. Di sisi lain,
regulasi mengenai perpajakan seperti yang diatur dalam ketentuan
Undang-Undang mengenai Pajak Penghasilan (UU PPh) juga
mempengaruhi kebijakan laba perusahaan karena kewajiban pajak yang
tepat akan memastikan bahwa laba yang dilaporkan mencerminkan

kondisi keuangan yang sebenarnya.
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d. Faktor-Faktor Mempengaruhi Persistensi Laba

Sejumlah studi terdahulu mengindikasikan bahwa tingkat persistensi
laba perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari dalam
maupun luar perusahaan. Wahyudi dan Marsono (2020), mengemukan
bahwa kualitas laba merupakan salah satu determinan utama dalam menjaga
keberlanjutan laba. Perusahaan yang mampu menyajikan laba dengan
kualitas baik, yang mencerminkan kinerja sebenarnya dan tidak hanya
berasal dari kebijakan akuntansi yang agresif lebih mungkin memiliki laba
yang stabil dan dapat dipertahankan dalam jangka panjang.

Sugiarto (2021) menjelaskan bahwa perusahaan berskala besar
biasanya menunjukkan tingkat persistensi laba yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perusahaan kecil. Hal ini dikarenakan perusahaan
besar umumnya memiliki kapasitas yang lebih besar dalam menghadapi
risiko dan didukung oleh sumber daya yang memadai untuk bertahan dalam
kondisi pasar yang berubah. Struktur modal juga mempengaruhi persistensi
laba di mana perusahaan dengan struktur modal yang sehat lebih mampu
menjaga stabilitas laba.

Faktor eksternal seperti kondisi ekonomi juga dapat mempengaruhi
persistensi laba. Penelitian oleh Firmansyah dan Rahardjo (2019)
menunjukkan bahwa fluktuasi kondisi ekonomi, seperti perubahan suku
bunga atau inflasi dapat berdampak pada kinerja keuangan perusahaan dan
akhirnya pada persistensi laba. Secara keseluruhan, berbagai faktor tersebut

memiliki hubungan yang saling memengaruhi dan berinteraksi satu sama
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lain dalam menentukan tingkat stabilitas serta pola keberulangan laba yang
dapat diperoleh perusahaan.

Volatilitas penjualan mencerminkan tingkat perubahan atau fluktuasi
dalam jumlah penjualan suatu perusahaan selama periode tertentu.
Tingginya volatilitas ini dapat menjadi sinyal adanya ketidakstabilan dalam
aktivitas bisnis, pada akhirnya dapat menurunkan tingkat kestabilan laba
yang dihasilkan oleh perusahaan.

Perusahaan yang mengalami fluktuasi penjualan yang tinggi cenderung
menghadapi kesulitan dalam menjaga konsistensi operasional dan arus kas,
sehingga laba yang dihasilkan pun menjadi tidak stabil. Anita Rahmadhani
(2016), menjelaskan bahwa peningkatan volatilitas penjualan berbanding
terbalik dengan meningkatnya ketidakpastian laba yang pada gilirannya
menurunkan kemampuan laba untuk bertahan secara konsisten dari waktu
ke waktu.

Penelitian Terdahulu

Penulis menggunakan beberapa penelitian terdahulu yang melakukan

penelitian sebagai rujukan bagi penulis untuk mengembangkan isi penelitian.

Berikut adalah beberapa skripsi yang memiliki relevansi dengan judul yang

penulis lakukan :

1.

Andi & Setiawan (2019) tentang Pengaruh Volatilitas Arus Kas,
Volatilitas Penjualan, dan Perbedaan Laba Akuntansi dengan Laba Fiskal
Terhadap Persistensi Laba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

volatilitas arus kas berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba,
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artinya semakin tinggi volatilitas arus kas maka persistensi laba semakin
rendah. Sementara itu, volatilitas penjualan dan perbedaan laba akuntansi
dengan laba fiskal tidak berpengaruh terhadap persistensi laba pada
perusahaan manufaktur yang menjadi sampel penelitian.

Berliana Dwi Deviani Jeni Putri (2020) tentang Pengaruh Arus Kas,
Akrual dan Perbedaan Laba Fiskal dan Laba Akuntansi Terhadap
Persistensi Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sektor
Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2015-2018). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara simultan arus
kas, akrual dan perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal berpengaruh
signifikan terhadap persistensi laba. Namun secara parsial variable akrual
dan perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal tidak berpengaruh signifikan
terhadap persistensi laba, sedangkan variabel arus kas berpengaruh
signifkan terhadap persistensi laba pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

. Gunawan & Gurusinga (2022) tentang Analisis Pengaruh Tingkat Hutang
Arus Kas Operasi Dan Volatilitas Penjualan Terhadap Persistensi Laba.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat hutang berpengaruh
signifikan terhadap persistensi laba, yang berarti semakin tinggi tingkat
hutang maka persistensi laba semakin meningkat. Arus kas operasi
berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba, sedangkan volatilitas

penjualan berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba yang
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mengindikasikan bahwa tingginya volatilitas penjualan akan menurunkan
kualitas persistensi laba perusahaan.

Hendrianto, Dara & Pratikto (2022) tentang Analisis Volatilitas Arus Kas.
Volatilitas Penjualan Besaran Akrual dan Pengaruhnya Terhadap
Persistensi Laba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa volatilitas arus kas
berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba dan volatilitas penjualan
juga berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Sedangkan besaran
akrual tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Selain itu.
book tax differences terbukti memoderasi hubungan antara volatilitas arus
kas dengan persistensi laba namun tidak memoderasi hubungan volatilitas
penjualan dan besaran akrual terhadap persistensi laba.

Humayah (2021) tentang Urgensi Persistensi Laba Antara Volatilitas
Penjualan, Arus Kas Operasi, Tingkat Utang, dan Ukuran Perusahaan pada
Perusahaan Manufaktur Sektor Barang dan Konsumsi yang Terdaftar di
ISSI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa volatilitas penjualan
berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba, yang berarti semakin
tinggi volatilitas penjualan maka persistensi laba semakin rendah. Arus kas
operasi berpengaruh terhadap persistensi laba, tingkat utang berpengaruh
terhadap persistensi laba, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap persistensi laba pada perusahaan manufaktur sektor barang
konsumsi yang terdaftar di ISSI.

Nahak, Ekayani & Riasning (2021) tentang Pengaruh Volatilitas Arus Kas,

Volatilitas Penjualan, Tingkat Hutang dan Ukuran Perusahaan Terhadap
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Persistensi Laba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa volatilitas arus kas
berpengaruh terhadap persistensi laba, sedangkan volatilitas penjualan
berpengaruh terhadap persistensi laba yang berarti semakin tinggi
volatilitas penjualan maka persistensi laba akan semakin menurun. Tingkat
hutang berpengaruh terhadap persistensi laba, namun ukuran perusahaan
tidak berpengaruh terhadap persistensi laba pada perusahaan
pertambangan batu bara.

. Saptiani & Fakhroni (2020) tentang Pengaruh Volatilitas Penjualan.
Volatilitas Arus Kas Operasi, dan Hutang Terhadap Persistensi Laba. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa volatilitas penjualan berpengaruh
signifikan tetapi tidak terhadap persistensi laba, yang berarti perubahan
dalam penjualan tidak memberikan dampak yang berarti terhadap
persistensi laba. Volatilitas arus kas operasi berpengaruh namun tidak
terhadap persistensi laba dan hutang juga berpengaruh namun tidak
terhadap persistensi laba pada perusahaan sektor pertanian yang menjadi
objek penelitian.

. Solihin, Nurhadi, Suandan & Susanto (2021) tentang Pengaruh Volatilitas
Penjualan. Siklus Operasi dan Arus Kas Operasi Terhadap Earnings
Persistence dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa volatilitas penjualan berpengaruh terhadap
persistensi laba, siklus operasi tidak berpengaruh terhadap persistensi laba,
dan arus kas operasi berpengaruh terhadap persistensi laba. Selain itu,

ukuran perusahaan terbukti memoderasi (memperkuat) hubungan antara
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arus kas operasi dengan persistensi laba, namun tidak memoderasi
hubungan volatilitas penjualan dan siklus operasi terhadap persistensi laba.
Yusrawati dan Rima Primalisa (2021) tentang ‘“Pengaruh Aliran Kas,
Tingkat Hutang, dan Perbedaan Antara Laba Akuntansi Dengan Laba
Fiskal Terhadap Persistensi Laba pada Perusahaan Sektor Pertanian yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aliran kas berpengaruh, perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal
berpengaruh terhadap persistensi laba sedangkan tingkat hutang tidak
berpengaruh terhadap persistensi laba pada perusahaan sektor pertanian di
Bursa Efek Indonesia.

Ismawati & Nurhanifah (2024) tentang “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Persistensi Laba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
volatilitas arus kas dan volatilitas penjualan berpengaruh signifikan
terhadap persistensi laba. yang berarti semakin tinggi volatilitas akan
menurunkan persistensi laba. Besaran akrual berpengaruh signifikan
terhadap persistensi laba. mengindikasikan bahwa akrual yang besar
cenderung menurunkan kualitas laba. Sedangkan tingkat hutang
menunjukkan pengaruh yang bervariasi tergantung pada karakteristik
perusahaan. dan secara keseluruhan faktor-faktor tersebut secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba.

Tabel 2. 1 Hasil Penelitian Terdahulu

NO Nama Persamaan
Penulis Judul Hasil Penelitian dan
dan Tahun Perbedaan
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Andi & Pengaruh Menunjukkan Persamaan:
Setiawan Volatilitas bahwa volatilitas | sama-sama
(2019) Arus Kas. arus kas menggunakan
Volatilitas berpengaruh variabel
Penjualan. Dan | signifikan volatilitas
Perbedaan terhadap penjualan dan
Laba persistensi laba. | laba akuntansi
Akuntansi Sementara itu. sebagai
Dengan Laba | volatilitas variabel
Fiskal penjualan dan independen
Terhadap perbedaan laba | yang
Persistensi akuntansi mempengaruhi
Laba dengan laba persistensi
fiskal tidak laba
berpengaruh Perbedaan:
signifikan periode
terhadap penelitian
persistensi laba | yang
pada perusahaan | digunakan
manufaktur. yaitu tahun
2014-2018.
menambahkan
variabel
volatilitas arus
kas dan
perbedaan
laba akuntansi
dengan laba
fiskal (book
tax
differences).
Berliana Pengaruh Arus | Secara simultan | Persamaan :
Dwi Kas, Akrual arus kas, akrual | Penulis sama-
Deviani dan Perbedaan | dan perbedaan sama meneliti
Jeni Putri Laba Fiskal laba akuntansi laba akuntansi
(2020) dan Laba dan laba fiskal terhadap
Akuntansi berpengaruh persistensi
Terhadap signifikan laba.
Persistensi terhadap Perbedaan:
Laba. (Studi persistensi laba. | penulis tidak
Empiris Pada | Sedangkan meneliti
Perusahaan variable arus kas | variabel arus
Manufaktur berpengaruh kas, laba
Sektor Industri | signifkan fiscal, objek
Barang dan tahun
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Konsumsi terhadap yang diteliti
yang Terdaftar | persistensi laba | berbeda.
di Bursa Efek
Indonesia
Tahun 2015-
2018)
Gunawan Analisis Tingkat hutang | Persamaan:
& Pengaruh berpengaruh Sama-sama
Gurusinga | Tingkat signifikan menggunakan
(2022) Hutang. Arus | terhadap variabel
Kas Operasi persistensi laba. | volatilitas
Dan Volatilitas | yang berarti penjualan
Penjualan semakin tinggi sebagai
Terhadap tingkat hutang variabel
Persistensi maka persistensi | independen
Laba laba semakin dan persistensi
meningkat. Arus | laba
kas operasi Perbedaan:
berpengaruh periode
signifikan penelitian
terhadap yang
persistensi laba. | digunakan
sedangkan yaitu tahun
volatilitas 2016-2020.
penjualan Menambahkan
berpengaruh variabel
negatif volatilitas arus
signifikan kas. besaran
terhadap akrual. dan
persistensi laba. | book tax
yang differences
mengindikasikan | sebagai
bahwa tingginya | variabel
volatilitas moderating
penjualan akan
menurunkan
kualitas
persistensi laba
perusahaan.
Hendrianto. | Analisis volatilitas arus Persamaan:
Dara & Volatilitas kas berpengaruh | sama-sama
Pratikto Arus Kas. signifikan menggunakan
(2022) Volatilitas terhadap variabel
Penjualan. persistensi laba. | volatilitas
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Besaran dan volatilitas penjualan
Akrual dan penjualan juga sebagai
Pengaruhnya berpengaruh variabel
Terhadap signifikan independen
Persistensi terhadap dan persistensi
Laba persistensi laba. | laba sebagai
Sedangkan variabel
besaran akrual dependen
tidak Perbedaan:
berpengaruh menggunakan
signifikan periode 2021-
terhadap 2024.
persistensi laba. | menambahkan
Selain itu. book | variabel
tax differences | volatilitas arus
terbukti kas. besaran
memoderasi akrual. dan
hubungan antara | book tax
volatilitas arus differences
kas dengan sebagai
persistensi laba. | variabel
namun tidak moderating.
memoderasi Objek
hubungan penelitian
volatilitas Hendrianto
penjualan dan menggunakan
besaran akrual seluruh
terhadap perusahaan
persistensi laba. | barang
konsumsi di
BEI
Humayah Urgensi volatilitas Persamaan:
(2021) Persistensi penjualan menggunakan
Laba: Antara | berpengaruh variabel
Volatilitas signifikan volatilitas
Penjualan. terhadap penjualan
Arus Kas persistensi laba. | sebagai
Operasi. yang berarti variabel
Tingkat Utang. | semakin tinggi independen
dan Ukuran volatilitas dan persistensi
Perusahaan penjualan maka | laba sebagai
pada persistensi laba | variabel
Perusahaan semakin rendah. | dependen
Manufaktur Arus kas operasi | Perbedaan:
Sektor Barang | berpengaruh periode
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dan Konsumsi | signifikan penelitian
yang Terdaftar | terhadap yang
di ISSI persistensi laba. | digunakan
tingkat utang yaitu tahun
berpengaruh 2016-2019.
negativ Menambahkan
signifikan variabel arus
terhadap kas operasi.
persistensi laba. | tingkat utang.
dan ukuran dan ukuran
perusahaan perusahaan
berpengaruh sebagai
positif signifikan | variabel
terhadap independen
persistensi laba
pada perusahaan
manufaktur
sektor barang
konsumsi yang
terdaftar di ISSI.
Nahak. Pengaruh volatilitas arus Persamaan:
Ekayani & | Volatilitas kas berpengaruh | menggunakan
Riasning Arus Kas. signifikan variabel
(2021) Volatilitas terhadap volatilitas
Penjualan. persistensi laba. | penjualan
Tingkat sedangkan sebagai salah
Hutang dan volatilitas satu variabel
Ukuran penjualan independen
Perusahaan berpengaruh yang
Terhadap signifikan mempengaruhi
Persistensi terhadap persistensi
Laba persistensi laba. | laba sebagai
yang berarti variabel
semakin tinggi dependen
volatilitas Perbedaan:
penjualan maka | periode
persistensi laba | penelitian
akan semakin yang
menurun. digunakan
Tingkat hutang | yaitu tahun
berpengaruh 2014-2018.
signifikan Menambahkan
terhadap variabel

persistensi laba.
namun ukuran

volatilitas arus
kas. tingkat
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perusahaan tidak | hutang. dan
berpengaruh ukuran
signifikan perusahaan
terhadap sebagai
persistensi laba | variabel
pada perusahaan | independen.
pertambangan sementara
batu bara. penelitian ini
fokus pada
laba akuntansi
dan volatilitas
penjualan
Saptiani & | Pengaruh Volatilitas Persamaan:
Fakhroni Volatilitas penjualan tidak | menggunakan
(2020) Penjualan. berpengaruh variabel
Volatilitas signifikan volatilitas
Arus Kas terhadap penjualan
Operasi. dan persistensi laba. | sebagai
Hutang yang berarti variabel
Terhadap perubahan independen
Persistensi dalam penjualan | dan persistensi
Laba tidak laba sebagai
memberikan variabel
dampak yang dependen.
berarti terhadap | Perbedaan:
persistensi laba. | periode
Volatilitas arus | penelitian
kas operasi yang
berpengaruh digunakan
namun tidak yaitu tahun
signifikan 2009-2018.
terhadap menambahkan
persistensi laba. | variabel
dan hutang volatilitas arus
tidak signifikan | kas operasi
terhadap dan hutang
persistensi laba | sebagai
pada perusahaan | variabel
sektor pertanian | independen.
yang menjadi sementara
objek penelitian. | penelitian ini
fokus pada
laba akuntansi

dan volatilitas
penjualan.
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Solihin. Pengaruh volatilitas Persamaan:
Nurhadi. Volatilitas penjualan variabel
Suandan & | Penjualan. berpengaruh volatilitas
Susanto Siklus Operasi | signifikan penjualan
(2021) dan Arus Kas | terhadap sebagai
Operasi persistensi laba. | variabel
Terhadap siklus operasi independen
Earnings tidak dan persistensi
Persistence berpengaruh laba (earnings
dengan Ukuran | signifikan persistence)
Perusahaan terhadap sebagai
Sebagai persistensi laba. | variabel
Variabel dan arus kas dependen
Moderasi operasi Perbedaan :
berpengaruh periode
signifikan penelitian
terhadap yang
persistensi laba. | digunakan
Selain itu. yaitu tahun
ukuran 2014-2018.
perusahaan Selain itu
terbukti penelitian
memoderasi Solihin
(memperkuat) menambahkan
hubungan antara | variabel siklus
arus kas operasi | operasi dan
dengan arus kas
persistensi laba. | operasi
namun tidak sebagai
memoderasi variabel
hubungan independen
volatilitas serta ukuran
penjualan dan perusahaan
siklus operasi sebagai
terhadap variabel
persistensi laba. | moderasi.
Yusrawati, | Pengaruh Aliran kas Persamaan :
Rima Aliran Kas, berpengaruh Penulis sama-
Primalisa Tingkat terhadap sama
(2021) Hutang, dan persistensi laba, | menggunakan
Perbedaan perbedaan laba | variabel laba
Antara Laba akuntansi akuntansi
Akuntansi dengan laba terhadap
Dengan Laba | fiskal persistensi
Fiskal berpengaruh laba.
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Terhadap terhadap Perbedaan :
Persistensi persistensi laba | penulis
Laba pada sedangkan penulis
Perusahaan tingkat hutang menggunakan
Sektor tidak laba akuntansi
Pertanian yang | berpengaruh sebagai
Terdaftar di terhadap variabel
Bursa Efek persistensi laba | independent
Indonesia sedangkan
pada
penelitian ini
menggunakan
perbedaan
antara laba
akuntansi
dengan laba
fiskal terhadap
persistensi
laba.

10. | Ismawati & | Analisis Volatilitas arus | Persamaan:
Nurhanifah | Faktor-Faktor | kas dan variabel
(2024 Yang volatilitas volatilitas

Mempengaruhi | penjualan penjualan

Persistensi berpengaruh sebagai salah

Laba signifikan satu variabel
terhadap independen
persistensi laba. | dan persistensi
yang berarti laba sebagai
semakin tinggi variabel
volatilitas akan | dependen
menurunkan Perbedaan:
persistensi laba. | penelitian ini

Besaran akrual
berpengaruh
signifikan
terhadap
persistensi laba.
mengindikasikan
bahwa akrual
yang besar
cenderung
menurunkan
kualitas laba.
Sedangkan
tingkat hutang

terletak pada
ruang lingkup
variabel
independen
yang lebih
luas dimana
penelitian
Ismawati &
Nurhanifah
menganalisis
berbagai
faktor
termasuk
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menunjukkan
pengaruh yang
bervariasi
tergantung pada
karakteristik
perusahaan. dan

volatilitas arus
kas. besaran
akrual. dan
tingkat hutang
selain
volatilitas

secara
keseluruhan
faktor-faktor
tersebut secara
simultan
berpengaruh
signifikan
terhadap
persistensi laba.

penjualan.

Sumber: diolah oleh peneliti. 2026

Novelty penelitian ini terletak pada penggunaan objek perusahaan
sektor barang konsumsi yang terdaftar di JI170, masih jarang diteliti dalam
konteks persistensi laba. Penelitian ini juga mengkaji pengaruh laba
akuntansi dan volatilitas penjualan secara simultan pada periode 2020-
2024. Hal ini diharapkan dapat memberikan kontribusi tidak hanya
terhadap pengembangan literatur akuntansi, tetapi juga bagi investor dan
pemangku kepentingan dalam menilai kualitas laba perusahaan, serta bagi
manajemen perusahaan sebagai bahan evaluasi dalam menjaga stabilitas
dan keberlanjutan kinerja keuangan.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir digunakan untuk memvisualisasikan hubungan antara
variabel-variabel penelitian. Sehingga dapat memperjelas interaksi antara
variabel yang ingin diteliti. Dalam penelitian ini, variabel independen terdiri

dari laba akuntansi dan volatilitas penjualan, sedangkan variabel dependen
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yang dianalisis adalah persistensi laba.

Pada penelitian ini terdapat variabel independent (X) yaitu laba akuntansi
dan volatilitas penjualan untuk mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi
stabilitas dan keberlanjutan laba perusahaan. Variabel dependen (Y) adalah
persistensi laba digunakan untuk mengukur kualitas laba perusahaan.

Penelitian ini berfokus pada perusahaan sektor barang konsumsi yang
terdaftar dalam JI170 periode 2020-2024. Kerangka berfikir menggambarkan
bagaimana laba akuntansi mencerminkan Kkinerja perusahaan, sedangkan
volatilitas penjualan menunjukkan tingkat ketidakstabilan pendapatan.
sehingga keduanya digunakan untuk menjelaskan Tingkat persistensi laba
sebagai indikator kualitas laba perusahaan.

1. Pengaruh Laba Akuntansi terhadap Persistensi Laba

Laba akuntansi merupakan informasi utama dalam laporan keuangan yang
digunakan untuk menilai kinerja manajemen dan kondisi perusahaan. Laba
yang stabil dari waktu ke waktu menunjukkan kualitas laba yang baik serta
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menjaga keberlanjutan
Kinerjanya. Laba akuntansi memilki pengaruh positif terhadap persistensi laba.
Semakin besar dan stabil laba akuntansi, maka akan semakin tinggi persistensi
labannya. Berdasarkan teori, hipotesisnya adalah laba akuntansi berpengaruh
terhadap persistensi laba.

Hal ini didukung oleh penelitian Berliana Dwi Deviani Jeni Putri (2020)
yang menemukan bahwa secara simultan arus kas, akrual, dan perbedaan laba

akuntansi dengan laba fiskal berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba,
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dengan variabel arus kas yang juga berpengaruh signifikan secara parsial,
mengindikasikan bahwa komponen-komponen dalam laporan keuangan
termasuk laba akuntansi memiliki peran penting dalam membentuk kualitas
persistensi laba. Sejalan dengan itu, Yusrawati dan Rima Primalisa (2021)
membuktikan bahwa perbedaan antara laba akuntansi dengan laba fiskal
berpengaruh terhadap persistensi laba pada perusahaan sektor pertanian yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang menunjukkan bahwa pengakuan laba
secara akuntansi memiliki relevansi langsung terhadap kemampuan laba untuk
bertahan di masa mendatang. Dengan demikian, laba akuntansi diharapkan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi laba, di mana semakin
stabil dan besar laba akuntansi yang dihasilkan perusahaan, maka semakin kuat

pula persistensi laba yang terbentuk.

2. Pengaruh Volatilitas Penjualan Terhadap Persistensi Laba

Volatilitas penjualan mencerminkan tingkat fluktuasi atau ketidakstabilan
pendapatan perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya. Penjualan yang
stabil cenderung menghasilkan laba yang lebih persisten, sedangkan penjualan
yang sangat fluktuatif menunjukkan ketidakpastian dalam operasi bisnis yang
dapat menurunkan kualitas dan persistensi laba. VVolatilitas penjualan memiliki
pengaruh negatif terhadap persistensi laba. Semakin tinggi tingkat volatilitas
penjualan suatu perusahaan, maka semakin rendah persistensi labanya, karena
ketidakstabilan pendapatan menciptakan ketidakpastian yang menghambat

kemampuan laba untuk bertahan dan dapat diprediksi di masa mendatang.
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Berdasarkan teori, hipotesisnya adalah volatilitas penjualan berpengaruh
terhadap persistensi laba

Penelitian terdahulu mendukung hubungan negatif tersebut. Gunawan dan
Gurusinga (2022), Hendrianto, Dara, dan Pratikto (2022), Humayah (2021),
Nahak, Ekayani, dan Riasning (2021), serta Solihin, Nurhadi, Suandan, dan
Susanto (2021) secara konsisten menemukan bahwa volatilitas penjualan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi laba, yang berarti
semakin tinggi fluktuasi penjualan maka semakin rendah kualitas persistensi
laba perusahaan. Ismawati dan Nurhanifah (2024) juga mempertegas temuan
tersebut. Sementara itu, Andi dan Setiawan (2019) serta Saptiani dan Fakhroni
(2020) menemukan hasil yang berbeda, di mana volatilitas penjualan tidak
berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Berdasarkan landasan teoritis
dan dukungan mayoritas penelitian terdahulu tersebut, hipotesis dalam
penelitian ini adalah volatilitas penjualan berpengaruh negatif terhadap
persistensi laba.
3. Pengaruh Laba Akuntansi Dan Volatilitas Penjualan Terhadap

Persistensi Laba

Laba akuntansi dan volatilitas penjualan secara bersama-sama memiliki
pengaruh terhadap persistensi laba perusahaan. Laba akuntansi mencerminkan
kemampuan perusahana dalam menghasilkan kinerja keuangan yang
berkelanjutan, sedangkan volatilitas penjualan menggambarkan tingkat
ketidakstabilan pendapatan yang dihadapi perusahaan dari periode ke periode

berikutnya. Kedua indikator tersebut akan berpengaruh dalam menentukan laba
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perusahaan dimasa depan. Pada saat perusahaan mampu menghasilkan laba
akuntansi yang tinggi namun diiringi dengan volatilitas penjualan yang rendah,
maka tingkat persistensi laba akan semakin kuat.

Ketika suatu perusahaan mampu mencetak laba akuntansi yang tinggi dan
pertumbuhan tersebut didukung oleh volatilitas penjualan yang rendah, maka
sinyal kinerja keuangan tersebut dinilai sangat berkualitas. Sebaliknya, jika
laba akuntansi terlihat besar namun disertai oleh volatilitas penjualan yang
sangat fluktuatif, maka komponen pembentuk laba tersebut dikategorikan
memiliki ketidakpastian yang tinggi, sehingga tingkat persistensinya
cenderung melemah. Secara teoritis, sinergi antara stabilitas operasional pada
pos penjualan dan transparansi pengakuan laba akuntansi secara bersama-sama
akan mendorong penguatan nilai persistensi laba perusahaan.

Hasil dari pengaruh secara simultan ini didukung kuat oleh beberapa
penelitian terdahulu. Berliana Dwi Deviani Jeni Putri (2020) dalam
penelitiannya membuktikan bahwa faktor-faktor akuntansi berbasis akrual,
aliran kas, dan komponen laba secara simultan memiliki pengaruh yang
signifikan dalam membentuk tren persistensi laba pada perusahaan
manufaktur. Hal ini mengindikasikan bahwa keterkaitan antar-pos di dalam
laporan keuangan memiliki efek domino yang tidak terpisahkan saat
merefleksikan keberlanjutan laba.

Humayah (2021) juga menegaskan bahwa volatilitas penjualan bersama
dengan arus kas operasi dan ukuran perusahaan secara simultan memberikan

dampak nyata terhadap naik-turunnya nilai persistensi laba pada sektor barang
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konsumsi yang terdaftar di ISSI. Fluktuasi yang terjadi pada lini atas laporan
keuangan (penjualan) secara langsung memengaruhi keandalan lini bawah
laporan keuangan (laba bersih).

Hasil penelitian Ismawati & Nurhanifah (2024), menunjukkan bahwa
kombinasi antara variasi pergerakan arus keuangan, besaran pos akrual, dan
tingkat volatilitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap persistensi
laba. Keterikatan ini membuktikan bahwa tinggi rendahnya kualitas persistensi
laba senantiasa dipengaruhi oleh interaksi multidimensi antara stabilitas
volume penjualan dan ketepatan alokasi laba akuntansi perusahaan.

Landasan teori diatas hipotesisnya adalah laba akuntansi yang stabil dan

volatilitas penjualan yang rendah akan menciptakan persistensi laba yang

Faktor Lain

Laba Akuntansi
(X1)

¥

Persistensi Laba

(Y)
Volatilitas Penjualan s

o (X2)

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir
Sumber : diolah peneliti 2026

tinggi. Secara simultan. kedua variabel ini akan memberikan gambaran tentang
kualitas laba perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar dalam JI170
periode 2020-2024. Keterkaitan antar variabel dinyatakan dalam kerangka

pemikiran sebagai berikut
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Keterangan :
— > = Hubungan secara parsial

------------ » = Hubungan secara simultan

X1 = Variabel independent (bebas) yaitu Laba Akuntansi
X2 = Variabel independent (bebas) yaitu Volatilitas Penjualan
Y = Variabel dependent (terikat) yaitu Persistensi Laba

Faktor Lain = Variabel yang tidak diperhitungkan

D. Hipotesis

Hipotesis mengungkapkan jawaban sementara yang didasarkan pada asumsi
dasar yang digunakan dalam kerangka berfikir yang mana asumsi ini bisa diuji
secara empiris. Sesuai dengan kajian terdahulu, konsep, teori, dan berdasarkan
kerangka pemikiran, maka dugaan sementara adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis antara Laba Akuntansi dengan Persistensi Laba:

Hal: Laba Akuntansi berpengaruh secara parsial terhadap Persistensi Laba
pada perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di JI170 periode
2020-2024.

H,1 : Laba Akuntansi tidak berpengaruh secara parsial terhadap

Persistensi Laba pada perusahaan barang konsumsi yang terdaftar
di JI170 periode 2020-2024.
2. Hipotesis antara Volatilitas Penjualan dengan Persistensi Laba:
Ha2 :Volatilitas Penjualan berpengaruh secara parsial terhadap Persistensi
Laba pada perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di JI170

periode 2020-2024.
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H,2 : Volatilitas Penjualan tidak berpengaruh secara parsial terhadap
Persistensi Laba pada perusahaan barang konsumsi yang terdaftar
di JI170 periode 2020-2024.
Hipotesis antara Laba Akuntansi dan Volatilitas Penjualan terhadap
Persistensi Laba
Hal: Laba Akuntansi dan Volatilitas Penjualan berpengaruh secara
simultan terhadap Persistensi Laba pada perusahaan barang
konsumsi yang terdaftar di JII70 periode 2020-2024.
H,1l:Laba Akuntansi dan Volatilitas Penjualan tidak berpengaruh secara
simultan terhadap Persistensi Laba pada perusahaan barang

konsumsi yang terdaftar di JI170 periode 2020-2024.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Objek penelitian didefinisikan sebagai seluruh aspek, variabel, maupun
fenomena yang menjadi inti dan fokus perhatian utama dalam suatu kegiatan
ilmiah. Baik berupa subjek konkret maupun berupa konsep teoritis, objek inilah
yang menjadi target pemecahan masalah. Kehadiran batasan objek yang jelas
membantu peneliti mengeksekusi tahapan studi dengan lebih sistematis dan
terukur.  Implikasinya, validitas data yang dikumpulkan  dapat
dipertanggungjawabkan sehingga menghasilkan temuan yang relevan dan
aplikatif, baik untuk pengembangan khazanah keilmuan maupun implementasi
praktis di lapangan (Priyono, 2016).

Objek pada penelitian ini yang diambil adalah perusahaan barang konsumsi
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 (JI170) selama periode 2020-2024
dengan total yang dianalisis 14 perusahaan. Perusahaan sektor barang konsumtif
dipilih sebagai objek penelitian karena merupakan salah satu dasar penting dalam
perekonomian nasional. Sektor ini menyediakan kebutuhan pokok dan harian
yang membuat permintaannya relatif stabil (inelastis) terhadap fluktuasi ekonomi.
Dengan kontribusi yang fundamental dan pola permintaan yang berulang (repeat
purchase), penting untuk menguji bagaimana laba akuntansi dan volatilitas
penjualan mempengaruhi persistensi laba pada sektor yang menjadi pengukuran
ketahanan ekonomi. Pengujian ini krusial karena stabilitas semu pada sektor
defensif sering kali menyamarkan risiko volatilitas internal yang gagal dideteksi

oleh analisis konvensional. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam
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mengenai faktor penentu persistensi laba di sektor ini akan memberikan panduan

strategis bagi investor dalam memitigasi risiko investasi, sekaligus membantu

manajemen dalam menjaga kualitas pelaporan keuangan di tengah ketidakpastian

pasar.

B. Metode dan Pendekatan

1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

asosiatif, yang bertujuan untuk untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih, mencari peranan, pengaruh, dan hubungan yang bersifat
sebab-akibat, yaitu antara variabel bebas dan variabel variabel terikat
(Sugiyono, 2022). Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin menguji secara
empiris sejauh mana perubahan pada variabel independent dapat
mempengaruhi variabel dependennya. Adapun variabel yang dihubungkan
dalam penelitian ini adalah variabel yang terdiri dari variabel laba akuntansi
(X1), volatilitas penjualan (X2) terhadap persistensi laba (). Pada metode
ini, hubungan dari masing-masing variabel independent tersebut akan
dianalisis secara statistik untuk memberikan gambaran persuahaan dalam
jangka panjang.

2. Pendekatan

Pendekatan kuantitatif merupakan dasar dari kerangka teori.

pemahaman peneliti dan gagasan para ahli yang dikembangkan dari
permasalahan-permasalahan beserta pemecahannya untuk memperoleh

kebenarannya, didukung data eimpiris di laporan (Priadana & Denok, 2021).
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji kebenaran
dari suatu hipotesis melalui pengaruh laba akuntansi, volatilitas penjualan
pada perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 70
(J1170) periode 2020-2024.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan laporan keuangan sebagai
data sekunder lalu dihitung menggunakan rumus sesuai variabel yang telah
ditentukan yaitu terkait laba akuntansi, volatilitas penjualan dan persistensi
laba. Untuk analisis data statistik verifikatif diukur dengan menggunakan
SPSS versi 25 mulai dari uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis.

. Jenis dan Sumber Data

. Jenis data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang
digunakan untuk mengembangkan pengetahuan melalui pengukuran dan
analisis berbasis angka. Pendekatan kuantitatif ditandai dengan proses
pengumpulan dan analisis data numerik, penggunaan metode survei atau
eksperimen, serta pengujian teori melalui analisis statistik (Muhajirin, 2024).

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif
berskala rasio, yang secara khusus mencakup metrik laba akuntansi, tingkat
volatilitas penjualan, serta koefisien persistensi laba. Seluruh data tersebut
bersumber dari laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan secara resmi
oleh perusahaan sektor barang konsumen yang terdaftar secara konsisten di
Jakarta Islamic Index 70 (JI170) selama periode pengamatan tahun 2021

hingga 2024.
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2. Sumber Data

Sumber data merupakan sebuah rujukan utama yang dapat memberikan
informasi untuk menjawab permasalahan peneliti. Sumber data merupakan
data yang didapatkan atau diperoleh seseorang untuk melakukan penelitian
dari sumber-sumber yang telah ada (Sugiyono, 2022). Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berasal dari laporan
keuangan tahunan perusahaan sektor perusahaan barang konsumsi yang
terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 (JI170) periode 2021-2024. Data tersebut

diperoleh melalui laman https://www.idx.co.id/id dan beberapa laman situs

web setiap emiten yang diteliti.
D. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2022).
Populasi dalam penelitian ini diperoleh dari Perusahaan Sektor Perusahaan

barang konsumsi yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2020-

2024.
Tabel 3. 1 Populasi Perusahaan Sektor Barang Konsumsi

No Kode Saham Nama Perusahaan
1 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Thk
2 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.
3 UNVR Unilever Indonesia Tbk.
4 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Thk.
5 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Thk.
6 KLBF Kalbe Farma Tbk.
7 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk.
8 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Thk.
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No Kode Saham Nama Perusahaan

9 HEAL Medikaloka Hermina Thk.

10 ACES Ace Hardware Indonesia Tbk.
11 MAPI Mitra Adiperkasa Tbk.

12 ERAA Erajaya Swasembada Tbk.

13 AALI Astra Agro Lestari Tbk.

14 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk.

Sumber: diolah peneliti tahun 2026
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive sampling, di mana penentuan sampelnya didasarkan pada
pertimbangan, ukuran, dan regulasi internal yang telah dirancang oleh
peneliti. Merujuk pada teori dari Sugiyono (2022), purposive sampling
menekankan pada pemilihan sampel yang memiliki karakteristik khusus
sesuai dengan tujuan studi yang dilakukan. Oleh karena itu, ketentuan atau
kriteria responden yang dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini
didefinisikan sebagai berikut. Dalam penelitian ini Kkriteria yang harus
dipenuhi sebagai berikut :
1. Perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di Jakarta Islamic
Index 70 periode 2020-2024.
2. Perusahaan sektor barang konsumsi yang melaporkan keuangan secara
lengkap periode 2020-2024.
3. Perusahaan yang tidak mengalami kerudian atau laba selama empat tahun
berturut-turut.
4. Perusahaan sektor barang konsumsi yang laporan keuangannya tidak

disajikan dalam bentuk rupiah.
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No Kriteria Sampel Penelitian Total
Perusahaan sektor barang konsumtif yang 14
1 terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 periode
2020-2024
Perusahaan barang konsumtif yang tidak 2
2 melaporkan keuangan secara lengkap periode
2020-2024
3 Perusahaan yang mengalami kerugian atau laba )
negative selama lima tahun berturut-turut
Perusahaan sektor barang konsumtif yang 0)
4 laporan keuangannya tidak disajikan dalam
bentuk rupiah
Jumlah sampel 12
Jumlah sampel x periode 60

Sumber: diolah peneliti tahun 2026

Pada tabel dari seluruh perusahaan sektor barang konsumsi yang

terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 (J1170) periode 2021-2024 yang dapat

dijadikan sampel penelitian ini hanya 12 perusahaan. Perusahaan-

perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam daftar tabel

berikut ini:

Tabel 3. 3 Daftar Sampel Perusahaan Barang Konsumsi

No | Kode Saham Nama Perusahaan

1 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.

2 UNVR Unilever Indonesia Thk.

3 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk.
4 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Thk.

5 KLBF Kalbe Farma Thk.

6 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk.
7 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Thk.

8 HEAL Medikaloka Hermina Tbk.

9 MAPI Mitra Adiperkasa Thk.

10 ERAA Erajaya Swasembada Tbk.

11 AALI Astra Agro Lestari Thk.

12 DSNG Dharma Satya Nusantara Thk.

Sumber: Data diolah peneliti tahun 206



70

E. Operasionalisasi Variabel

Operasional variabel merupakan metode untuk menentukan sekaligus
mengukur variabel penelitian dengan merumuskannya secara ringkas dan
jelas. Oleh karena itu, setiap variabel yang telah diidentifikasi perlu diberikan
definisi operasional agar dapat dianalisis dan diukur tingkat atau besarnya
secara tepat (Djali, 2020). Variabel dalam penelitian didefinisikan sebagali
segala atribut atau fenomena yang ditetapkan oleh peneliti untuk dikaji secara
sistematis guna memperoleh informasi yang kemudian dianalisis dan
dijadikan dasar penarikan kesimpulan (Rahayu. R. P., Tripalupi. R. I., &
Muslih. A., 2023). Pada peneitian ini terdiri dari dua variabel independen dan
satu variabel dependen.
1. Variabel bebas (variabel independen)

Sugiono (2022) mengatakan variabel independen/variabel bebas adalah
variabel bebas (X) variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus,
predictor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai
variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat)”. Dalam penelitian ini variabel bebas yang diteliti yaitu : Laba
Akuntansi (X1), Volatilitas Penjualan (X2).

2. Variabel terikat (variabel dependen)

Sugiono (2022) menjelaskan variabel dependen/variabel terikat adalah

“Variabel Laba (Y), yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena

adanya variabel bebas”. Dalam penelitian ini variabel terikat yang akan
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diteliti adalah : Persistensi laba.

Tabel 3. 4 Operasionalisasi Variabel

Definisi Definisi Indikator Skala
Laba Laba akuntansi Rasio
Akuntansi | diartikan sebagai LAK;; — LAK; (¢1)

(X1) perubahan dalam . LAK; 1,

ekuitas (net asset)
dari suatu entity (Sumber: Leli Rosida. 2023)
selama satu
periode tertentu
yang diakibatkan
oleh transaksi dan
kejadian atau
peristiwa yang
berasal dari bukan
pemilik (Harahap.
Sofyan Syafri..
2015). Dalam
penelitian ini,
Laba Akuntansi
diukur melalui
tingkat
pertumbuhannya
dari periode t-1 ke
periode t,
mengikuti
pendekatan
Triyono dan
Hartono (2000)
dalam Leli Rosida
(2023), guna
menyesuaikan
skala data serta
merepresentasikan
dinamika laba
yang relevan
terhadap analisis
Persistensi Laba.

Volatilitas | Volatilitas Rasio
Penjualan | penjualan Volatilitas Penjualan =
(X2) mencerminkan g(Penjualan selama empat tahunjt)

volatilitas Total aktiva t
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lingkungan (Sumber: Andi & Setiawan.
operasi dan 2019)
pelanggaran yang
lebih besar dari
perkiraan. dan
sesuai dengan
ketidaktepatan
estimasi yang
lebih besar dan
kualitas
penggambaran
yang lebih rendah
(Zaimah. N. H.. &
Hermanto. 2018).

Persistensi | Laba yang
Laba persisten dapat pL = LBP,_, — LBP,
dikatakan sebagai N TA

laba yang tidak
menunjukkan nilai | (Sumber: Azzahra. Pratomo. &
berfluktuatif dan Nurbati.2016)

dapat
mencerminkan
keberlanjutan laba
di masa depan
untuk periode
yang lama dan
berkesinambungan
(Dewi & Putri.
2015).

Rasio

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah istilah metode atau cara yang mengacu pada
proses yang dapat dihubungkan melalui berbagai cara seperti angket, observasi,
wawancara, dokumentasi, dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini
pengumpulan data yang diterapkan ialah :
1. Kepustakaan
Penulis menggunakan Teknik kepustakaan yakni dengan cara mencari

dari sumber atau media yang sudah dipublikasikan biasanya dijadikan
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landasan teoritis dalam penelitian suatu skripsi. Peneliti mencari sumber
melalui website www.ldx.co.id dan mengamati pada web setiap emiten
sebagai objek studi untuk mendapatkan informasi dan data yang dibutuhkan
sebagai dasar analis. Prosedur pengumpulan data melalui metode
dokumentasi elektronik ini dilakukan guna menjamin bahwa seluruh angka
dan laporan keuangan yang dianalisis memiliki tingkat validitas, akurasi, dan
legalitas yang tinggi. Dengan demikian, data yang diperoleh bersifat andal
(reliable) dan dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya dalam pengujian

statistik selanjutnya.

2. Dokumentasi
Metode pengumpulan data dan informasi dalam bentuk buku, arsip dokumen,
tulisan, angka dan gambar. serta laporan dan keterangan yang dapat mendukung
penelitian dikenal sebagai dokumentasi (Sugiyono, 2022). Data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan sektor
perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 (J1170).
G. Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan dan diproses melalui suatu proses yang disebut
analisis. Hasil pengolahan data ini akan digunakan untuk menentukan
permasalahan yang telah dirumuskan. Peneliti menggunakan Statistical Package
for Social Sciences (SPSS) versi 25 sebagai alat untuk mengolah dan
menganalisis data.

1. Analisis Statistik Deskriptif
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Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik sampel yang
digunakan dan menggambarkan variabel-variabel dalam penelitian. Analisis
statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat
dari jumlah, sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean),
nilai tengah (median) dan standar deviasi dari semua variabel (Ghozali & Latan.
2020). Melalui penyajian ringkasan statistik ini, peneliti dan pembaca dapat
mengidentifikasi pola penyebaran data awal serta mendeteksi ada tidaknya
fluktuasi yang ekstrem pada variabel laba akuntansi, volatilitas penjualan,

maupun persistensi laba sebelum melangkah ke tahap pengujian hipotesis

2. Uji Asumsi Klasik
Model regresi yang diperoleh dari metode kuadrat terkecil biasanya
merupakan model regresi yang menghasilkan estimasimator linier tidak bisa
yang terbaik. Karena secara teoritis model regresi penelitian akan menghasilkan
nilai parameter penduga yang sah apabila asumsi klasik regresi terpenuhi. Pada
penelitian ini dilakukan lima pengujian asumsi klasik yaitu multikolinieritas,
heteroskedastisitas, normalitas, autokorelasi dan linearitas.
a. Uji Normalitas
Model regresi yang baik merupakan memiliki nilai residual yang
terdistribusi dengan normal/baik. Tujuan uji normalitas yaitu untuk
mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati
distribusi normal. Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk

menguji apakah nilai residual terdistribusi secara normal atau tidak
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(Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini, untuk mengetahui kenormalan
distribusi data menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test melalui SPSS
Statistics Version 25.0. Pada penelitian ini nilai signifikan diambil sebesar
5% (0.05). Apabila nilai signifikan suatu variabel lebih kecil dari 5% (0.05)
maka data tidak berdistribusi dengan normal.

Uji Multikolonieritas
Multikolinieritas terjadi apabila ditemukan adanya korelasi antar variabel

bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi. maka variabel-variabel ini tidak

orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi
antar sesama variabel bebas sama dengan nol (Ghozali, 2020). Akibat bagi
model regresi yang mengandung multikolinieritas adalah bahwa kesalahan
standar estimasi akan cenderung meningkat dengan bertambahnya variabel
bebas, tingkat signifikasi yang digunakan untuk menolak hipotesis nol akan
semakin besar dan probabilitas menerima hipotesis yang salah juga akan

semakin besar. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di

dalam model regresi adalah sebagai berikut (Ghozali, 2020):

1) Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel bebas banyak
yang tidak signifikan mempengaruhi variabel terikat.

2) Menganalisis matrik korelasi antar variabel-variabel bebas. Jika antar

variabel bebas ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 90%).
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maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolinieritas.

Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF (Variance
Inflation Factor). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel bebas
manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Dalam pengertian
sederhana setiap variabel bebas menjadi variabel terikat dan diregresikan
terhadap variabel bebas lainnya. Tolerance mengukur variabilitas
variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel
bebas lainnya. Jadi nilai tolerance rendah sama dengan nilai VIF (karena
VIF — l/tolerance) dan menunjukkan adanya kolinieritas yang tinggi.
Nilai yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0.10 atau sama dengan
nilai VIF di atas 10. Setiap analisis harus menentukan tingkat kolinieritas

yang masih dapat ditolerir.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.

Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model

regresi

yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi

heteroskedastisitas. Salah satu metode yang digunakan untuk menguji adanya

heteroskedastisitas dalam model regresi adalah metode uji park. Uji park yaitu

meregresikan nilailogaritma natural dari residual kuadrat (Ln?) dengan variabel

independent. Berdasarkan uji park, suatu data dikatakan tidak mengalami gejala

heteroskedastisitas apabila memiliki nilai signifikasi >0,05 pada hasil regresi
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logaritma hasil kuadrat variabel independent dengan nilai residual (Gozali,
2020).
d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan pengujian dimana variabel dependen tidak
berkorelasi dengan nilai variabel itu sendiri, baik nilai periode sebelumnya
maupun nilai periode sesudahnya. Menurut (Sugiyono. 2022) pengertian dari
autokorelasi adalah: “Autokorelasi adalah keadaan di mana pada model regresi
ada korelasi antara residual pada periode tertentu t dengan residual pada periode
sebelumnya (t 1). model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat masalah
autokorelasi. Metode pengujian menggunakan uji Durbin-Watson (DW-test).”
3. Analisis Regresi Linear Berganda

Ghozali (2020) mengatakan analisis regresi merupakan studi mengenai
ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel
independen (variabel penjelas atau bebas) dengan tujuan mengestimasi dan atau
memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen
berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui. Dalam penelitian ini
digunakan model analisis regresi berganda (multiple regression). karena variabel
independen lebih dari satu yaitu dua variabel berupa: arus kas operasi dan laba
akuntansi. Model regresi linier yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y =a+blxl+hb2x2

Keterangan :
Y = Persistensi Laba

a = konstanta
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bl dan b2 = koefisien variabel-variabel independent (regresi X1 dan X2)
X1 = nilai laba akuntansi
X2 = nilai volatilitas penjualan
4. Koefisien Determinasi

Nilai Koefisien Determinasi (R?) mengukur tingkat kontribusi seluruh
variabel independen secara simultan dalam analisis regresi linier berganda. Nilai
R? ini berfungsi untuk mengetahui seberapa besar persentase variasi dari
variabel terikat (YY) yang mampu dijelaskan oleh variasi dari seluruh variabel
bebas (X) yang dimasukkan ke dalam model regresi. Rentang nilai (R?) berada
di antara 0 dan 1, di mana jika nilai R? mendekati angka 1, hal ini
mengindikasikan bahwa kemampuan variabel-variabel bebas dalam model
tersebut semakin kuat untuk menerangkan variasi variabel terikatnya.
Sebaliknya, apabila nilai (R?)mendekati angka 0, maka kemampuan variabel
bebas dalam menjelaskan dan memprediksi variabel terikat tergolong sangat
lemah atau terbatas.

Analisis Koefisien Determinasi Parsial (R?) digunakan untuk mengukur
kontribusi atau derajat hubungan antara masing-masing variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y) secara terpisah. Berbeda dengan nilai keseluruhan,
analisis secara parsial ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh murni
dari satu variabel independen tertentu dengan asumsi bahwa variabel independen
lainnya dalam model dianggap konstan atau tetap. Pengujian secara parsial ini
sangat penting digunakan oleh peneliti untuk mengidentifikasi variabel bebas

mana yang memiliki kontribusi paling dominan dan signifikan secara individu
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dalam memengaruhi variabel terikat (Ghozali, 2020).
5. Uji Hipotesis
Setelah koefisien didapat masing-masing nilai koefisien diuji untuk
mengetahui apakah variabel-variabel independen mempengaruhi variabel
dependen. Statistik parametris yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis
deskriptif apabila data berupa data rasio terdapat dua pengujian yaitu uji t dan
uji F.
a. Ujit
Uji t statistik pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel
independen (Ghozali, 2020). Untuk menentukan nilai t statistik tabel.
ditentukan tingkat signifikansi 5%. Apabila tingkat signifikasi kurang dari

5% maka Ho ditolak dan Ha diterima. yang berarti bahwa variabel bebas

dapat menerangkan variabel terikat. Sebaliknya apabila tingkat signifikansi

lebih dari 5% maka Ho diterima dan Ha ditolak. Untuk mengetahui tingkat
signifikansi juga dapat dilakukan dengan mengunakan probabilitas value
yaitu dengan berikut:

1) Merumuskan hipotesis membandingkan signifikansi t dengan tingkat
signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0.05. Langkah-langkah
menentukan Uji t adalah sebagai

2) Menentukan tingkat signifikan (o) yaitu sebesar 5% dan degree of
freedom (df) = n-k untuk menentukan besarnya nilai t tabel sebagai

batas daerah penerimaan/penolakan hipotesis.
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3) Menghitung nilai thitung dengan rumus thitung
4) Membandingkan thitung dengan thitung dengan kriteria jika thitung <
ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, sedang jika thitung > ttabel
maka Ho ditolak dan Ha diterima.
b. Ujif
Uji simultan digunakan untuk menguji variabel-variabel bebas
berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat.
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F
tabel. Untuk menguji uji F tes dengan menggunakan rumus :

. R%*/k
R 1-RYm—k—-1)

Sumber : (Ghozali. 2018)

Keterangan :

Fh = koefisien uji FR2 = koefisien korelasi berganda

R2 = koefisian determinasi

n = jumlah sampel

k = jumlah variabel independent
1) Apabila F hitung < F tabel maka HO diterima dan Ha di tolak. artinya tidak

ada pengaruh antara variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat.
2) Apabila F hitung > F tabel maka Ha diterima dan Ho di tolak. artinya ada

pengaruh antara variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Perusahaan sektor barang konsumsi merupakan perusahaan yang mempunyai
peran penting dalam pertumbuhan ekonomi negara. Kebutuhan hidup masyarakat
meningkat disebabkan penduduk Indonesia yang semakin padat. Pada sektor
industri barang konsumsi terdiri dari barang konsumen primer maupun non-
primer. Untuk mendapatkan output, perusahaan melakukan distribusi produk
yang langsung dikonsumsi oleh pasar. Dalam melakukan pemenuhan kebutuhan
pasar tersebut, perusahaan memerlukan riset dan pengembangan (reserch and
development) serta inovasi produk secara berkala untuk menyesuaikan dengan
pergeseran selera konsumen. Untuk melakukan kegiatan riset pasar dan
pengembangan produk baru ini, perusahaan harus mengeluarkan biaya yang besar
termasuk tenaga ahli dan teknologi untuk menemukan formula atau varian produk
yang diminati pasar, hal ini terkadang menjadi risiko bagi perusahaan karena
besarnya biaya yang dikeluarkan, terutama bila produk baru tersebut gagal
diterima oleh pasar atau tidak dapat diproduksi secara massal dengan biaya yang
efisien.

Perusahaan barang konsumsi dalam kelompok Jakarta Islamic Index70 (JI1170)
di Bursa Efek Indonesia mengacu pada saham-saham perusahaan manufaktur
kebutuhan pokok dan sekunder yang tidak hanya memiliki likuiditas tinggi dan

kapitalisasi pasar besar, tetapi juga lulus seleksi sesuai dengan prinsip syariah.
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BEI dan Dewan Syariah Nasional MUI memasukkan perusahaan-perusahaan ini
ke dalam indeks JI170 karena selai peran penting dalam menompang konsumsi
nasional, mereka juga memenuhi kriteria rasio keuangan syariah serta terbebas
dari aktivitas yang diharamkan, seperti produksi makanan non-halal, rokok, atau
minuman keras. Dalam klasifikasi indeks berbasis syariah ini, perusahaan barang
konsumsi yang lolos seleksi umumnya didominasi oleh sub-sektor barang
konsumen primer (consumer non-cyclicals) seperti industri makanan dan
minuman halal, serta produk perawatan tubuh.

Perusahaan yang terdaftar JII70 di sektor ini sangat erat kaitannya dengan
fluktuasi harga bahan baku halal, tingkat daya beli masyarakat Muslim, kesatriaan
kepatuhan investasi syariah (shariah compliance), serta adopsi standar produksi
yang etis dan berkelanjutan.

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan
perusahaan sektor energi yang dijadikan populasi dengan menggunakan purposive
sampling sehingga diambil sampelsebanyak 12 perusahaan dalam rentang waktu
2020-2024 yang memenuhi kriteria penelitian. Berikut ini merupakan perusahaan
yang dijadikan sampel penelitian:

Tabel 4. 1 Daftar Sampel Perusahaan Sektor Barang Konsumsi

No |Kode Nama Perusahaan
Saham
1 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.
2 UNVR | Unilever Indonesia Thk.
3 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Thk.
4 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Thk.
5 KLBF Kalbe Farma Tbk.
6 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk.
7 MIKA | Mitra Keluarga Karyasehat Thk.




84

No Kode Nama Perusahaan
Saham
8 HEAL Medikaloka Hermina Tbk.
9 MAPI Mitra Adiperkasa Tbk.
10 ERAA Erajaya Swasembada Tbk.
11 AALI Astra Agro Lestari Thk.
12 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk.

Sumber: Data diolah peneliti tahun 2025
a) PT Indofood Sukses Makmur Tbk.

PT Indofood Sukses Makmur Tbk (Perseroan) didirikan di Republik
Indonesia pada tanggal 14 Agustus 1990 dengan nama awal PT Panganjaya
Intikusuma. Visi dari PT Indofood Sukses Makmur Tbk ini yaitu Menjadi
perusahaan Total Food Solutions. Sedangkan misi dari Perusahaan ini adalah
memberikan solusi atas kebutuhan pangan secara berkelanjutan, senantiasa
meningkatkan kompetensi karyawan, proses internal, dan teknologi kami,
menyediakan produk yang berkualitas tinggi, memenuhi kebutuhan konsumen
secara berkelanjutan melalui dedikasi terhadap inovasi, dan memberikan
kontribusi pada kesejahteraan masyarakat dan lingkungan secara berkelanjutan,
serta meningkatkan nilai bagi para pemangku kepentingan. Kegiatan usaha yang
dilakukan oleh Perseroan saat ini adalah bergerak dalam bidang solusi pangan
terpadu.

b) PT Unilever Indonesia Tbk.

PT Unilever Indonesia Tbk (Perseroan) didirikan pada tanggal 5 Desember
1933 dengan nama awal Zeepfabrieken N.V. Lever. Visi dari PT Unilever
Indonesia Thk ini yaitu Menjadi pemimpin pasar global dalam hal menciptakan

bisnis yang berkelanjutan; bisnis yang berlandaskan tujuan mulia dan siap
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menghadapi masa depan. Sedangkan misi dari Perusahaan ini adalah
menumbuhkan bisnis secara berkelanjutan, mengurangi dampak lingkungan,
meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat, serta memberikan
pelayanan terbaik untuk memenuhi harapan konsumen di seluruh Indonesia
melalui penyediaan produk-produk yang berkualitas tinggi. Kegiatan usaha yang
dilakukan oleh Perseroan saat ini adalah bergerak dalam bidang manufaktur,
pemasaran, dan distribusi barang konsumen yang bergerak cepat.

c) PT Charoen Pokphand Indonesia Thk.

PT Charoen Pokphand Indonesia Thk (Perseroan) didirikan di Indonesia
dalam rangka Penanaman Modal Asing (PMA) dengan nama awal PT Charoen
Pokphand Indonesia Animal Feedmill Co. Limited. Visi dari PT Charoen
Pokphand Indonesia Tbk ini yaitu Menyediakan pangan bagi dunia yang
berkembang. Sedangkan misi dari Perusahaan ini adalah Memproduksi dan
menjual pakan ternak, anak ayam usia sehari, dan makanan olahan berkualitas
tinggi secara berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan protein masyarakat serta
memberikan nilai tambah bagi peternak dan pemangku kepentingan. Kegiatan
usaha yang dilakukan oleh Perseroan saat ini adalah bergerak di bidang agro-
industri terintegrasi yang berfokus pada peternakan dan produksi makanan
olahan.

d) PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk.

PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk (Perseroan) didirikan dengan nama PT Java

Pelletizing Factory. Visi dari PT Japfa Comfeed Indonesia Tbhk yaitu Menjadi

penyedia terkemuka solusi pangan berprotein terjangkau di Indonesia,
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berlandaskan integritas, jejaring yang solid, dan inovasi berkelanjutan.
Sedangkan misi dari Perusahaan ini adalah Menyediakan produk protein hewani
berkualitas tinggi, membangun hubungan saling menguntungkan dengan para
peternak mitra, mengoptimalkan nilai bagi pemegang saham, serta berkontribusi
positif bagi kesejahteraan masyarakat dan lingkungan sekitar. Kegiatan usaha
yang dilakukan oleh Perseroan saat ini bergerak di bidang agro-industri
terintegrasi yang berfokus pada penyediaan protein hewani.

e) PT Kalbe Farma Thk.

PT Kalbe Farma Tbk (Perseroan) didirikan di Indonesia pada tanggal 10
September 1966. Visi dari PT Kalbe Farma Thk yaitu Menjadi perusahaan
produk kesehatan Indonesia yang terkemuka di pasar internasional, yang
didorong oleh inovasi, merek yang kuat, dan manajemen yang prima. Sedangkan
misi dari Perusahaan ini adalah Meningkatkan kesehatan untuk kehidupan yang
lebih baik melalui komitmen menyediakan produk kesehatan berkualitas tinggi
yang mudah diakses oleh seluruh lapisan masyarakat. Kegiatan usaha yang
dilakukan oleh Perseroan saat ini bergerak di bidang manufaktur dan distribusi
produk kesehatan dan farmasi.

f) PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk.

PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk (Perseroan) berawal dari
usaha rumahan di Yogyakarta pada tahun 1940. Visi dari PT Industri Jamu dan
Farmasi Sido Muncul Tbk yaitu Menjadi perusahaan jamu, obat herbal, dan
suplemen kesehatan yang memberikan manfaat bagi masyarakat dan

lingkungan. Sedangkan misi dari Perusahaan ini adalah Mengembangkan
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produk herbal berbahan dasar alami yang teruji secara ilmiah, melestarikan
tradisi pengobatan herbal Indonesia, memberikan imbal hasil yang optimal bagi
pemangku kepentingan, serta menjalankan bisnis berbasis etika lingkungan.
Kegiatan usaha yang dilakukan oleh Perseroan saat ini adalah memproduksi dan
memasarkan obat tradisional/herbal, produk farmasi, suplemen kesehatan, serta
makanan dan minuman kesehatan (seperti Tolak Angin dan Kuku Bima).

g) PT Mitra Keluarga Karyasehat Tbk.

PT Mitra Keluarga Karyasehat Thk (Perseroan) didirikan pada tanggal 3
Januari 1995. Visi dari PT Mitra Keluarga Karyasehat Tbk yaitu Menjadi
penyedia layanan kesehatan terdepan yang berfokus pada pelanggan,
memberikan pelayanan medis yang dinamis dan berkelas. Sedangkan misi dari
Perusahaan ini adalah Mengoptimalkan kualitas hidup masyarakat melalui
layanan kesehatan yang penuh kasih sayang, berbasis keselamatan pasien, serta
didukung oleh tenaga medis profesional dan pemanfaatan teknologi kedokteran
yang efisien. Kegiatan usaha yang dilakukan oleh Perseroan saat ini adalah
mengoperasikan jaringan rumah sakit swasta yang dikenal dengan nama "Rumah
Sakit Mitra Keluarga" dan "Kasih Group".

h) PT Medikaloka Hermina Tbk

PT Medikaloka Hermina Tbk didirikan pada tahun 1999. Visi dari PT
Medikaloka Hermina Tbk yaitu Menjadikan Rumah Sakit Hermina sebagai
rumah sakit pilihan utama dan tumbuh secara berkelanjutan melalui layanan
medis yang unggul. Sedangkan misi dari Perusahaan ini adalah

Menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang bermutu tinggi, berfokus pada
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keselamatan pasien, serta mengutamakan pelayanan kesehatan Ibu dan Anak
secara profesional dan penuh empati. Kegiatan usaha yang dilakukan oleh
Perseroan saat ini adalah mengelola dan mengembangkan jaringan Rumah Sakit
Hermina di seluruh Indonesia.
i) PT Mitra Adiperkasa Tbk.

PT Mitra Adiperkasa Thk didirikan di Indonesia pada tanggal 23 Januari
1995. Visi dari PT Mitra Adiperkasa Tbk yaitu Menjadi peritel gaya hidup
(lifestyle retailer) terkemuka di Indonesia dan wilayah regional. Sedangkan misi
dari Perusahaan ini adalah Membawa merek-merek global terbaik ke pasar
domestik, memberikan pengalaman belanja terbaik bagi pelanggan,
meningkatkan kompetensi karyawan, serta memberikan nilai investasi jangka
panjang yang optimal bagi para pemegang saham. Kegiatan usaha yang
dilakukan oleh Perseroan saat ini bergerak di bidang perdagangan eceran
produk-produk pakaian, alas kaki, olahraga, mainan, makanan dan minuman,
serta department store bermerek internasional.

J) PT Erajaya Swasembada Tbk.

PT Erajaya Swasembada Thk didirikan pada tanggal 8 Oktober 1996. Visi
dari PT Erajaya Swasembada Tbk yaitu Menjadi perusahaan ritel dan distribusi
perangkat pintar serta gaya hidup terintegrasi terbesar dan terpercaya.
Sedangkan misi dari Perusahaan ini adalah Menyediakan ragam produk
teknologi telekomunikasi terdepan dengan layanan purna jual terbaik,
memperluas jaringan distribusi nasional, serta membangun ekosistem digital

yang memberikan kemudahan bagi konsumen. Kegiatan usaha yang dilakukan
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oleh Perseroan saat ini fokus di bidang importasi, distribusi, dan perdagangan
eceran perangkat telekomunikasi seluler, kartu perdana, voucher, komputer,
gadget, serta perangkat pintar pendukung lainnya (seperti ritel Erafone dan
iBox).

k) PT Astra Agro Lestari Thk.

PT Astra Agro Lestari Tbk didirikan dengan nama PT Suryaraya Cakrawala.
Visi dari PT Astra Agro Lestari Tbk yaitu Menjadi perusahaan agribisnis yang
paling produktif dan paling inovatif di dunia. Sedangkan misi dari Perusahaan ini
adalah Menjadi panutan dan berkontribusi pada pembangunan serta
kesejahteraan bangsa, mengelola perkebunan kelapa sawit secara berkelanjutan,
serta menghasilkan produk minyak sawit yang bermutu tinggi untuk kebutuhan
domestik dan global. Kegiatan usaha yang dilakukan oleh Perseroan saat ini
bergerak di bidang perkebunan, pemeliharaan, pembudidayaan kelapa sawit,
pengolahan kelapa sawit menjadi minyak sawit mentah dan turunannya, serta
perdagangan produk agribisnis.

I) PT Dharma Satya Nusantara Thk.

PT Dharma Satya Nusantara Thk didirikan di Indonesia pada tanggal 29
September 1980. Visi dari PT Dharma Satya Nusantara Thk yaitu Menjadi
perusahaan agribisnis berkelas dunia yang tumbuh berkelanjutan dan
memberikan nilai tambah bagi para pemangku kepentingan serta peduli terhadap
lingkungan sekitar. Sedangkan misi dari Perusahaan ini adalah Mengembangkan
perkebunan kelapa sawit produktif secara lestari, memproduksi produk kayu

berkualitas internasional untuk pasar global, serta menerapkan prinsip tata kelola
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korporasi yang baik. Kegiatan usaha yang dilakukan oleh Perseroan saat ini
difokuskan pada dua industri utama, industri perkebunan kelapa sawit, serta
industri pengolahan hasil hutan yang memproduksi produk kayu olahan seperti
panel kayu dan lantai kayu enginering untuk pasar ekspor.
2. Hasil Analisis Data Penelitian
a. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Tabel 4. 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Laba Akuntansi 60 -1.799 4.357 0.26055 | 0.880935
Volatilitas Penjualan 60 0.064 1.119 0.23948 | 0.248348
Persistensi Laba 60 -0.148 0.155| -0.00147| 0.055301
Valid N (listwise) 60

Sumber : data diolah IBM SPSS versi 25(Data diolah 2026)

Hasil uji statistic deskriptif berdasarkan tabel 4.2 dapat dideskripsikam

sebagai berikut :

1) Variabel laba akuntansi memiliki nilai minimum sebesar -1,799 dan
nilai maksimum sebesar 4,357. Nilai rata-rata yang diperoleh sebesar
0,26055 dengan standar 0.880935. Nilai standar deviasi yang jauh lebih
besar dari rata-rata mengindikasikan bahwa data laba akuntansi antar
perusahaan sampel tersebar cukup lebar dan bervariasi secara signifikan.

2) Nilai minimum pada volatilitas penjualan tercatat sebesar 0.064,
sedangkan nilai maksimumnya sebesar 1.119. Nilai rata-rata yang

diperoleh dari data tersebut adalah 0.23948 dan standar deviasi
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0,248348. Nilai rata-rata dan standar deviasi yang relatif berdekatan
mengindikasikan bahwa tingkat fluktuasi penjualan antar perusahaan
sampel tidak terlalu heterogen, meskipun masih terdapat variasi yang
cukup berarti.

3) Variabel persistensi laba menunjukkan nilai minimum sebesar —0,148
dan nilai maksimum sebesar 0,155. Nilai rata-rata —0,00147 dan standar
deviasi 0,055301. Rata-rata yang mendekati nol bahkan bernilai negatif
mengindikasikan bahwa secara keseluruhan, persistensi laba perusahaan
sampel cenderung rendah selama periode 2020-2024. Seluruh variabel
memiliki 60 observasi valid (N = 60). Selain itu, nilai standar deviasi
yang lebih besar daripada nilai rata-ratanya ($0,055301 > -0,001479%)
mengonfirmasi adanya variasi atau fluktuasi data yang cukup lebar
antar-perusahaan sampel dalam mempertahankan labanya.

b. Hasil Uji Asumsi Klasik

1) Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas adalah alat uji variabel yang digunakan untuk menguiji

apakah suatu data berdistribusi normal atau tidak. Tujuan uji normalitas

pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai residual
terdistribusi secara normal atau tidak (Sugiyono, 2022). Dalam penelitian
ini. untuk mengetahui kenormalan distribusi data menggunakan

Kolmogorov-Smirnov Test melalui SPSS Statistics Version 25
Nilai signifikan diambil sebesar 5% (0.05). Apabila nilai signifikan

suatu variabel lebih kecil dari 5% (0.05) maka data tidak berdistribusi
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dengan normal. Hasil uji normalitas pada penelitian ditunjukkan dalam tabel

di bawah ini :
Tabel 4. 3 Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 60
Normal ParametersaP Mean 0.0000000
Std. Deviation 0.05078097
Most Extreme Differences Absolute 0.105
Positive 0.105
Negative -0.091
Test Statistic 0.105
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.099¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : data diolah IBM SPSS versi 25(Data diolah 2026)

Tabel one-sample Kolmogrov test dapat diketahui pengujian

normalitas untuk data diatas menunjukkan bahwa pada model regresi

berganda yang dibuat telah menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.

Hal tersebut dapat dilihat dari nilai asym sig (2 tailed) sebesar 0,099 > 0,05

dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam

penelitian ini berdistrusi secara normal.
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Histogram
Dependent Variable: LNY
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Gambar 4. 1 Hasil Uji Histogram
Sumber : data diolah IBM SPSS versi 25 (Data diolah 2026)

Hasil histogram yang menampilkan sebaran residual terstandarisasi dari
variabel dependen Persistensi laba, terlihat bahwa grafik histogram
menunjukkan pola distribusi residual membentuk kurva simetris seperti lonceng
(bell-shapef curve), Pola visual ini mengindikasikan secara awal bahwa data
residual yang dihasilkan dari model estimasi telah menyebar secara merata dan
seimbang di sekitar nilai nol. Dengan demikian, gambaran grafis ini memberikan
indikasi kuat bahwa asumsi dasar normalitas dalam pemodelan regresi linear

parametris telah terpenuhi dengan baik.
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MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: LNY
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Gambar 4. 2 Hasil Uji Normalitas P-Plot

Sumber : data diolah IBM SPSS versi 25(Data diolah 2026)

Pada grafik Normal P-Plot terlihat titik-titik data menyebar mengikuti
dan merapat di sekitar garis diagonal, yang memperkuat pemenuhan asumsi
normalitas. Pola penyebaran yang menyambung ini memberikan gambaran
yang sangat kuat mengenai terpenuhinya asumsi normalitas dalam
pemodelan regresi. Ketika nilai residual aktual mampu berhimpit secara
linier dengan garis ekspektasi teoretisnya, maka model regresi dinilai andal
dan terbebas dari bias distribusi, sehingga siap untuk digunakan dalam

pengujian hipotesis selanjutnya
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2) Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 4 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 LNX1 0.978 1.022
LNX2 0.978 1.022

a. Dependent Variable: LNY
Sumber : data diolah IBM SPSS versi 25 (Data diolah 2026)

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi.
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai VIF variabel arus kas operasi
(X1) dan variabel laba akuntansi (X2) adalah 1,022< 10 dan nilai tolerance
value 0,978 > 0,10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas antara variabel independen dalam model regresi ini.
Artinya, masing-masing variabel bebas memberikan kontribusi yang unik dan
tidak terjadi tumpang tindih informasi secara berlebihan dalam menjelaskan
variabel dependen, yaitu persistensi laba ().

3) Uji Heteroskedastisitas

Dasar pengambilan keputusan data dinyatakan bebas heteroskedastisitas
bila hasil uji park menunjukkan nilai signifikasi diatas 0,05. Hasil uji
heteroskedastisitas dengan uji park tampak pada tabel 4.5. Angka signifikasi
yang berada di atas ambang batas 0.05 tersebut mengindikasikan bahwa
hipotesis nol (HO) gagal ditolak, yang berarti tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas pada model yang dianjurkan.
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
(Constant) -3.833| 0.674 -5.687 0.000
LNLABA_AKUNTANSI -0.754| 0.739 -0.188 -1.020 0.316
LNVOLATILITAS_PENJ | -0.203| 0.306 -0.122| -0.663 0.513
UALAN

a. Dependent Variable: LN_RES2

Sumber : data diolah IBM PSS versi 25(Data diolah 2026)

Tabel diatas menunjukkan bahwa variabel Laba Akuntansi (X1) dan

Volatilitas Penjualan (X2) memiliki signifikasi >0,05 pada uji park. Hal ini

membuktikan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada penelitian

ini.
Gambar 4. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Hasil Uji Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik residual
Scatterplot
Dependent Variable: LN_RES2
E e on -
s e . .
N - - . o
g -1
8
14

Regression Standardized Predicted Value

menyebar secara acak disekitar garis horizontal dan tidak membentuk pola
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tertentu yang jelas, seperti pola mengerucut, melebar, atau melengkung.
Penyebaran titik acak ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan. Hal ini
menunjukkan bahwa varians dari residual adalah konstan (homoskedastis)
sehingga model regresi layak digunakan untuk pengujian lebih lanjut.
4) Hasil Uji Autokolerasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji dalam model regresi linear ada
atau tidak korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 atau periode sebelumnya. Uji
autokorelasi pada penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson. Dasar
pengambilan keputusan sebagai berikut:
a. Jika d < dL atau d > 4-dL maka hipotesis nol ditolak, artinya terdapat
autokorelasi.
b. Jika dU < d < 4-dU maka hipotesis nol diterima, artinya tidak terdapat
autokorelasi.
Cc. JikadL<d < dU atau 4-dU < d < 4-dL artinya tidak ada kesimpulan.

Tabel 4. 6 Hasil Uji Durbin Watson

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 0.3882 0.150 0.120 0.05166 1.781

a. Predictors: (Constant), LNVOLATILITAS _PENJUALAN, LNLABA_AKUNTANSI

b. Dependent Variable: LNPERSISTENSI _LABA

Sumber : data diolah IBM SPSS versi 25(Data diolah 2026)
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Tabel output “Model Summary” diatas, diketahui nilai Durbin Watson
(d) sebesar 1.781. Selanjutnya nilai akan dibandingkan dengan nilai tabel
menggunakan Tingkat signifikasi 5 % , jumlah sampel 60 (n), dan jumlah
variabel independent 2 (k=2), sehingga menghasilkan nilai DU sebesar 1.651
berdasarkan tabel Durbin Watson. Dapat disimpulkan pada perbandingan ini,
bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi karena nilai DW sebesar 1,781 lebih
besar dari batas atas (dU) 1,651 dan lebih kecil dari (4-dU) 2,3482.

Oleh karena itu, semua Uji Asumsi Klasik, termasuik Uji Normalitas, Uji
Multikolinearitas, Uji Autokorelasi telah terpenuhi. sebagai hasilnya,
penelitian ini layak untuk dilanjutkan dengan penelitian lebih lanjut.

c. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 4. 7 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 0.023 0.019 1.222 0.227
LNX1 -0.048 0.015 -0.392| -3.173 0.002
LNX2 -0.005 0.009 -0.073| -0.592 0.556
a. Dependent Variable: LNY

Sumber : data diolah IBM SPSS versi 25(Data diolah 2026)
Menurut data diatas dapat dilihat bahwa :

Constanta = 0,023
X1=-0,392

X2 =-0,073
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Constant merupakan nilai alpha dari persamaan regresi Y= o + B1X1 +

B2X2. Sedangkan untuk baris X adalah koefisien regresi dari masing-masing

variabel bebas ( dalam persamaan regresi linier)

Jadi model regresi yang didapatkan diatas sebagai berikut :

Y =0,023-0,392,-0,073

Pemaparan dari hasil persamaan tersebut sebagai berikut :

a)

b)

a =0,023 artinya apabila X, sebesar 0, maka (Y) sebesar 0,023 Nilai
Konstanta sebesar 0,023 menunjukkan bahwa jika seluruh variabel
independent (laba akuntansi dan volatilitas penjualan) bernilai nol, maka
nilai persistensi laba akan turun sebesar 0,023.

bl (nilai koefisien regresi X1) sebesar -0,392 menunjukkan bahwa
variabel laba akuntansi (X1) mempunyai pengaruh negative terhadap
persistensi laba (Y) yang berarti bahwa setiap kenaikan satuan varibel
laba akuntansi (X1), maka akan mempengaruhi persistensi laba sebesar -
0,392 dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian
ini.

b2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar -0,073 menunjukkan bahwa
variabel volatilitas penjualan (X2) mempunyai pengaruh yang negatif
terhadap persistensi laba yang berarti bahwa setiap kenaikan satuan
variabel volatinitas penjualan (X2), maka akan mempengaruhi persistensi
laba (Y) sebesar -0,073 dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti

dalam penelitian ini.
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d. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

e.

Tabel 4. 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square
1 0.3882 0.150 0.120 0.05166

a. Predictors: (Constant), LNVOLATILITAS _PENJUALAN, LNLABA_AKUNTANSI

b. Dependent Variable: LNPERSISTENSI LABA

Sumber : data diolah IBM SPSS versi 25(Data diolah 2026)

Nilai output “Model Summary” diatas, diketahui nilai R square
sebesar 0,150. Nilai ini berasal dari pengkuadratan nilai koefisien korelasi
(R), yaitu R>= RxR = 0,388 x 0,388= 0,150. Nilai koefisien determinasi
sebesar 0,150 atau 15 % mengindikasikan bahwa variabel independen yang
dimasukkan dalam model, yaitu laba akuntansi (X1) dan volatilitas
penjualan (X2), secara Bersama-sama mampu menjelaskan 15% variansi
yang terjadi pada variabel persistensi laba (Y). Sedangkan sisanya 85 %
dijelaskan oleh variabel lainnya.

Hasil Uji Hipotesis
1) Hasil uji t (parsial)

Uji tdilakukan untuk mencari pengaruh dari variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen, dengan mempertimbangkan nilai
thitung dan tingkat signifikasi yang disajikan dalam tabel hasil pengujian
menggunakan SPSS. Nilai ty;ng Selanjutnya dibandingkan dengan

traber Yang diperoleh melalui perhitungan sesuai ketentuan. Apabila nilai

thitung > traber de€Ngan Tingkat signifikasi < 0,05, maka hipotesis
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Hipotesis t (parsial)
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Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

(Constant) 0.023 0.019 1.222 0.227
LNLABA_AKUNTANSI -0.048 0.015 -0.392 -3.173 0.002
LNVOLATILITAS _PENJUALAN -0.005 0.009 -0.073 -0.592 0.556

a. Dependent Variable: LNPERSISTENSI_LABA

Sumber : data diolah IBM SPSS versi 25(Data diolah 2026)

Adapun proses perhitungan t.,,e adalah sebagai berikut :

df = n-k-1

= 60-2-1=57 = 2,002

Hasil perbandingan antara tyirung pada tabel 4.9 dengan nilai ti,pe1, dapat

diketahui sejauh mana variabel independen yang diuji memberikan

pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

a. Laba akuntansi berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba (H1)

Dapat disimpulkan bahwa variabel Laba Akuntansi berpengaruh

signifikan terhadap Persistensi Laba, seperti pada tabel 4.9 di atas,

dimana nilai ty;eung Sebesar -3,173 > tiaper 2,002 dengan sig. o= 0,05

dan df = n-k-1 yaitu 60-2-1 = 57 dan tingkat signifikasinya 0,002 <

0,05.

b. Volatilitas penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi

laba (H2)
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Dapat disimpulkan bahwa variabel Volatilitas Penjualan tidak
berpengaruh signifikan terhadap Persistensi Laba. Seperti yang
terlihat pada tabel 4.9 diatas, dimana nilai tp;ung Sebesar -0,592 <
trabel 2,002 dengan sig. o= 0,05 dan df = n-k-1 yaitu 60-2-1 = 57 dan
Tingkat signifikasinya 0,556 > 0,05.

2) Uji F (Uji Simultan)

Uji simultan dilakukan untuk mencari pengaruh dari variabel
independen secara gabungan terhadap variabel dependen, dengan
mempertimbangkan nilai fp;ung dan tingkat signifikasi yang disajikan
dalam tabel hasil pengujian menggunakan SPSS. Nilai fyirung Selanjutnya
dibandingkan dengan f.,, Yang diperoleh melalui perhitungan sesuai
ketentuan. Apabila nilai fyitung > franer dengan Tingkat signifikasi < 0,05,
maka hipotesis penelitian diterima. Hasil pada pengujian ini yaitu:

Tabel 4. 10 Hasil Uji F (simultan)

ANOVA?

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
Regression 0.027 2 0.013| 5.042| 0.010°
Residual 0.152 57 0.003
Total 0.179 59
a. Dependent Variable: LNPERSISTENSI LABA
b. Predictors: (Constant), LNVOLATILITAS_PENJUALAN,
LNLABA_AKUNTANSI

Sumber : data diolah IBM SPSS versi 25(Data diolah 2026)

Adapun perhitungan f;,,.; Sebagai berikut:

df;=k (jumlah x) =2
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df,=n-k-1=60-2-1 =57 = 3,16

Hasil uji F, diperoleh nilai fijcung 5,042 > fipe 3,16 dengan nilai
sig. 0,010 < 0,05. Dengan demikian menandakan bahwa variabel laba
akuntansi dan volatilitas penjualan secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap persistensi laba pada perusahaan barang konsumsi yang terdaftar

di JI170 selama periode 2021-2024. Sehingga H3 diterima

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh laba akuntansi dan
volatilitas penjualan terhadap persistensi laba pada perusahaan sektor barang

konsumsi yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index 70 selama periode 2021-

2024. Pembahasan ini akan menyajikan hasil analisis data yang diolah

menggunakan IBM SPSS Statistic versi 25 sebagai dasar dalam menjawab

rumusan masalah dan menguji hipotesis penelitian. Adapun hasil pengolahan
data yang telah dilakukan sebagai berikut:

1. Analisis Pengaruh Laba Akuntansi terhadap Persistensi Laba pada
Perusahaan Sektor Barang Konsumsi yang Terdaftar di Jakarta
Islamic Index70 Tahun 2020-2024.

Laba akuntansi merupakan informasi utama dalam laporan keuangan yang
digunakan untuk menilai kinerja manajemen dan kondisi perusahaan. Laba
yang stabil dari waktu ke waktu menunjukkan kualitas laba yang baik serta
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menjaga keberlanjutan
Kinerjanya. Laba akuntansi memilki pengaruh positif terhadap persistensi laba.

Semakin besar dan stabil laba akuntansi, maka akan semakin tinggi persistensi
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labannya. Berdasarkan teori, hipotesisnya adalah laba akuntansi berpengaruh
terhadap persistensi laba.

Hasil pengujian regresi linear berganda diperoleh koefisien laba akuntansi
sebesar -0,392 dan berdasarkan pengujian hipotesis secara variabel laba
akuntansi dapat dinyatakan bahwa tpitung lebih besar dari teape (-3,173 >
2,002) dengan tingkat signifikasi yang lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05).
Hasil pengujian tersebut menunjukkan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa
secara parsial laba akuntansi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
persistensi laba pada perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar dalam
Jakarta Islamic Index70 selama periode 2020-2024.

Temuan penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Yusrawati & Primalisa (2021) mengatakan bahwa laba akuntansi berpengaruh
signifikan terhadap persistensi laba dengan arah hubungan negatif. Hal ini
disebabkan oleh laba akuntansi yang mengandung komponen transitori tinggi
cendetung kurang persisten, sehingga peningkatan laba tidak selalu berarti laba
tersebut akan bertahan pada periode berikutnya.

Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Berliana Dwi Deviani Jeni Putri (2020) yang mengatakan bahwa laba
akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Perbedaan ini
kemungkinan disebabkan oleh perbedaan sektor industri dan ekonomi pada
periode pengamatan, dimana sektor barang konsumsi pada periode 2020-2024
mengalami fluktuasi harga dan tekanan globab yang dapat mempengaruhi

kualitas laba.
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2. Analisis Pengaruh Volatilitas Penjualan terhadap Persistensi Laba
pada Perusahaan Sektor Barang Konsumsi yang Terdaftar di Jakarta
Islamic Index70 Tahun 2020-2024.

Volatilitas penjualan mencerminkan tingkat fluktuasi atau ketidakstabilan
pendapatan perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya. Penjualan yang
stabil cenderung menghasilkan laba yang lebih persisten, sedangkan penjualan
yang sangat fluktuatif menunjukkan ketidakpastian dalam operasi bisnis yang
dapat menurunkan kualitas dan persistensi laba. Volatilitas penjualan memiliki
pengaruh negatif terhadap persistensi laba. Semakin tinggi tingkat volatilitas
penjualan suatu perusahaan, maka semakin rendah persistensi labanya, karena
ketidakstabilan pendapatan menciptakan ketidakpastian yang menghambat
kemampuan laba untuk bertahan dan dapat diprediksi di masa mendatang.
Berdasarkan teori, hipotesisnya adalah volatilitas penjualan berpengaruh
terhadap persistensi laba.

Hasil pengujian regresi linear berganda diperoleh koefisien volatilitas
penjualan sebesar -0,073. Namun, berdasarkan pengujian hipotesis secara
parsial variabel volatilitas penjualan dapat dinyatakan bahwa tp;tung lebih kecil
dari tepe (-0,592 < 2,002) dengan nilai signifikasi di atas batas signifikasi
0,05 (0,556 > 0,05) yang menunjukkan tidak signifikan secara statistik. Hasil
pengujian tersebut menunjukkan Ho ditolak. Dapat disimpulka bahwa secara
parsial volatilitas penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi
laba pada perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar dalam Jakarta

Islamic Index70 selama periode 2020-2024.
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Teori yang dikemukakan oleh Fanani (2010) kondisi volatilitas penjualan
secara teoritis tingkat fluktuasi volatilitas penjualan dari periode ke periode
seharusnya menjadi pengaruh turunnya kualitas persistensi laba perusahaan.
Namun, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa naik turunnya volatilitas
penjualan tidak memberikan pengaruh bagi persistensi laba perusahaan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Andi & Setiawan (2019) dan Saptiani
& Fakhroni (2020), mengatakan bahwa volatilitas penjualan tidak berpengaruh
signifikan terhadap persistensi laba. Hal ini terjadi karena sektor barang
konsumsi bersifat primer, sehingga fluktuasi penjualan dapat menaik pesat.
Akan tetapi pada penelitian ini volatilitas penjualan menunjukkan hubungan
yang negative artinya volatilitas penjualan tidak selalu menjadi indikator
positif terhadap persistensi laba

Namun pada penelitian Humayah (2021), Nahak et al. (2021), Solihin et al.
(2021), Hendrianto et al. (2022), Gunawan & Gurusinga (2022), serta Ismawati
& Nurhanifah (2024), mengatakan sebaliknya bahwa volatilitas penjualan tidak
berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Adanya perbedaan temuan
ini kemungkinan dapat disebabkan oleh objek penelitian, dan tahun penelitian
pada pengamatan.

3. Analisis Pengaruh Laba Akuntansi dan Volatilitas Penjualan terhadap
Persistensi Laba pada Perusahaan Sektor Barang Konsumsi yang
Terdaftar di Jakarta Islamic Index70 Tahun 2020-2024.

Laba akuntansi dan volatilitas penjualan secara bersama-sama memiliki

pengaruh terhadap persistensi laba perusahaan. Laba akuntansi mencerminkan
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kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kinerja keuangan yang
berkelanjutan, sedangkan volatilitas penjualan menggambarkan tingkat
ketidakstabilan pendapatan yang dihadapi perusahaan dari periode ke periode
berikutnya. Kedua indikator tersebut akan berpengaruh dalam menentukan laba
perusahaan dimasa depan. Pada saat perusahaan mampu menghasilkan laba
akuntansi yang tinggi namun diiringi dengan volatilitas penjualan yang rendah
(penjualan stabil), maka tingkat persistensi laba akan semakin kuat.

Hasil pengujian hipotesis secara simultan, variabel laba akuntansi dan
volatilitas penjualan dapat dinyatakan bahwa nilai fpitung Iebih besar dari fi;pel
(5,042 > 3,16) dengan tingkat signifikasi yang lebih kecil dari 0,05 (0,010 <
0,05), sehingga Ha diterima. Dengan demikian, disimpulkan bahwa laba
akuntansi dan volatilitas penjualan secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap persistensi laba pada perusahaan sektor barang konsumsi yang
terdaftar dalam Jakarta Islamic Index70 selama periode 2020-2024.

Selanjutnya, pada hasil pengujian koefisien determinasi (R?) dengan nilai R
Square sebesar 0,150 menandakan bahwa variabel laba akuntansi dan
volatilitas penjualan secara simultan mampu menjelaskan sebesar 15% variansi
pada variabel persistensi laba. Selebihnya, terdapat 85% faktor lainnya di luar
ruang lingkup penelitian ini yang mempengaruhi persistensi laba.

Teori Sloan (1996) menyatakan bahwa tingkat persistensi laba antar
perusahaan dapat berbeda secara signifikan karena sangat bergantung pada
komponen internal pembentuknya. Rendahnya nilai determinasi ini

mengonfirmasi pandangan Sloan (1996) bahwa besaran angka laba akuntansi
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dan fluktuasi volatilitas penjualan saja belum cukup kuat untuk menjelaskan
persistensi laba secara utuh. Kualitas dan keberlanjutan laba tersebut jauh lebih
ditentukan oleh struktur pembentuk laba itu sendiri secara penuh di dalam

model pengujian simultan ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian mengenai pengaruh laba akuntansi dan volatilitas penjualan
terhadap persistensi laba pada perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar

di Jakarta Islamic Index70, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian secara parsial, variabel laba akuntansi diperoleh nilai t-hitung
sebesar -3,173 yang lebih besar dari t-tabel sebesar 2,002, dengan tingkat
signifikasi sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian HO
ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa laba akuntansi
secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi laba
pada perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di Jakarta Islamic
Index70 tahun 2021-2024. Koefisien regresi yang bernilai negatif sebesar -
0,392 mengindikasikan bahwa setiap kenaikan laba akuntansi sebesar satu
satuan justru akan diikuti oleh penurunan persistensi laba. Hal ini disebabkan
oleh kandungan komponen transitori dalam laba akuntansi yang cukup tinggi
pada periode pascapandemi, sehingga peningkatan laba yang tercatat tidak
selalu mencerminkan kondisi fundamental yang dapat dipertahankan secara
berkelanjutan pada periode berikutnya.

2. Hasil pengujian secara parsial, variabel volatilitas penjualan diperoleh nilai t-
hitung sebesar -0,592 yang lebih kecil dari t-tabel sebesar 2,002, dengan nilai
signifikasi sebesar 0,556 yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian HO
diterima dan Ha ditolak, sehingga bahwa volatilitas penjualan secara parsial

tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba pada perusahaan sektor
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barang konsumsi yang terdaftar di Jakarta Islamic Index70 tahun 2021—
2024. Nilai koefisien regresi yang negatif sebesar -0,073 menunjukkan
arah hubungan yang negative. Kondisi ini disebabkan oleh sifat defensif
sektor barang konsumsi yang permintaannya relatif stabil, serta
kemampuan manajemen perusahaan JII70 dalam meredam dampak
fluktuasi penjualan terhadap kualitas laba.

3. Hasil pengujian secara simultan, diperoleh nilai F-hitung sebesar 5,042
yang lebih besar dari F-tabel sebesar 3,16, dengan tingkat signifikasi
sebesar 0,010 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian HO ditolak
dan Ha diterima, sehingga laba akuntansi dan volatilitas penjualan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba pada
perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di Jakarta Islamic
Index 70 tahun 2021-2024. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan
nilai R Square sebesar 0,150, yang berarti kedua variabel independen
tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan sebesar 15% variansi
pada variabel persistensi laba, sedangkan 85% sisanya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain di luar model penelitian ini, seperti volatilitas arus kas,
besaran akrual, tingkat hutang, ukuran perusahaan, maupun faktor
makroekonomi eksternal yang tidak tercakup dalam penelitian ini.

B. Saran
Hasil dari analisis serta kesimpulan yang telah disajikan diatas, maka
terdapat beberapa saran/rekomendasi sebagai berikut:

1. Perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di JII70 sebaiknya
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kualitas komponen pembentuk laba akuntansi lebih diperhatikan secara
mendalam, khususnya terkait proporsi komponen transitori yang terbukti
tinggi pada periode pasca pandemi. Arah hubungan yang negatif dan
signifikan antara laba akuntansi dan persistensi laba mengindikasikan
bahwa kenaikan laba secara nominal belum tentu mencerminkan kondisi
fundamental yang berkelanjutan. Oleh karena itu, manajemen tidak
cukup hanya berfokus pada besaran nominal laba, tetapi juga perlu
memastikan bahwa laba tersebut bersumber dari aktivitas operasional
yang berkesinambungan dan bukan dari pos-pos yang bersifat sementara.
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menguraikan laba akuntansi
ke dalam komponen berbasis kas dan komponen akrual secara lebih rinci,
guna mengidentifikasi bagian mana yang paling konsisten dalam
memprediksi persistensi laba, serta memperluas objek penelitian ke
sektor yang bersifat siklikal untuk menguji apakah temuan ini hanya
berlaku pada sektor konsumsi atau juga relevan pada sektor lainnya.

. Perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di JI170 disarankan
strategi pengendalian stabilitas penjualan tetap dipertahankan secara
adaptif meskipun volatilitas penjualan tidak terbukti berpengaruh
signifikan terhadap persistensi laba. Kondisi tidak signifikan ini erat
kaitannya dengan sifat defensif sektor barang konsumsi yang
permintaannya relatif stabil, sehingga fluktuasi penjualan yang terjadi
tidak cukup besar untuk menekan kualitas laba secara berarti. Namun

demikian, arah koefisien yang negatif mengisyaratkan bahwa apabila
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fluktuasi penjualan meningkat secara signifikan, terdapat potensi tekanan
terhadap persistensi laba di masa mendatang. Bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk memperluas objek penelitian ke sektor yang lebih
siklikal dan fluktuatif seperti sektor pertambangan, konstruksi, atau
properti, agar dampak volatilitas penjualan terhadap persistensi laba
dapat terukur secara lebih kuat dan signifikan.

Perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di JII70 perlu
mempertimbangkan  faktor-faktor lain di luar laba akuntansi dan
volatilitas penjualan dalam upaya menjaga keberlanjutan kualitas laba
secara menyeluruh. Meskipun kedua variabel tersebut secara simultan
terbukti berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba, nilai koefisien
determinasi yang hanya sebesar 15% menunjukkan bahwa masih terdapat
85% variansi persistensi laba yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
seperti volatilitas arus kas, besaran akrual, tingkat utang, ukuran
perusahaan, maupun kondisi makroekonomi eksternal. Oleh karena itu,
manajemen disarankan untuk turut mempertimbangkan faktor-faktor
tersebut dalam pengambilan keputusan strategis guna menjaga kualitas
laba jangka panjang. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
memperluas model penelitian dengan menambahkan variabel-variabel
lain yang relevan sehingga daya penjelas model dapat ditingkatkan

secara lebih optimal.
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Lampiran 3 Perhitungan Laba Akuntansi
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Laba Laba AKA
Ak.Diperoleh Diperoleh
Perusahaan | Tahun periode sekarang periode TOTAL
sebelumnya
(A) (B)
INDF 2021 11.203.585 8.752.066 0.280107
2022 9.192.569 11.203.585 —0.179498
2023 11.493.733 9.192.569 0.250329
2024 13.077.496 11.493.733 0.137794
UNVR 2021 5.758.148 7.163.536 —0.196186
2022 5.364.761 5.758.148 —0.068318
2023 4.80.940 5.364.761 —0.103520
2024 3.368.693 4.80.940 —0.299561
CPIN 2021 3.619.010 3.845.833 —0.058979
2022 2.930.357 3.619.010 —0.190288
2023 2.318.088 2.930.357 —0.208940
2024 3.711.601 2.318.088 0.601148
JPFA 2021 2.130.896 1.221.904 0.743914
2022 1.490.931 2.130.896 —0.300327
2023 945.922 1.490.931 —0.365549
2024 3.212.338 945.922 2.395986
KLBF 2021 3.232.007.683.281 2.799.622.515.814 0.154444
2022 3.450.083.412.291 3.232.007.683.281 0.067474
2023 2.778.404.819.501 3.450.083.412.291 —0.194685
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2024 3.246.569.754.197 2.778.404.819.501 0.168501
SIDO 2021 1.260.898 934.016 0.349975
2022 1.104.714 1.260.898 —0.123867
2023 950.648 1.104.714 —0.139462
2024 1.171.026 950.648 0.231764
MIKA 2021 1.361.523.557.333 923.472.717.339 0.474300
2022 1.093.963.788.155 1.361.523.557.333 —0.196544
2023 996.256.632.550 1.093.963.788.155 -0.089312
2024 1.227.206.343.203 996.256.632.550 0.231862
HEAL 2021 1.299.774 645.638 1.013
2022 378.773 1.299.774 —0.708
2023 559.284 378.773 0.476
2024 689.129 559.284 0.232
MAPI 2021 467.684 (585.304) —1.799
2022 2.505.403 467.684 4.357
2023 2.345.293 2.505.403 —0.064
2024 2.147.416 2.345.293 —0.084
ERAA 2021 1.117.917.248 671.172.137 0.6656
2022 1.076.555.292 1.117.917.248 —0.0370
2023 856.860.760 1.076.555.292 —0.2041
2024 1.119.485.707 856.860.760 0.3065
AALI 2021 2.067.362 893.779 1.313
2022 1.792.050 2.067.362 —0.133
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2023 1.088.170 1.792.050 —0.393
2024 1.186.783 1.088.170 0.091
DSNG 2021 739.649 478.171 0.547
2022 1.206.587 739.649 0.631
2023 841.665 1.206.587 —0.302
2024 1.141.375) 841.665 0.356
Lampiran 4 Perhitungan Volatilitas Penjualan
Kode 2021 2022 2023 2024 Total Votatilitas
aset penjualan
INDF 99.345 110.830 111.703 115.785 201.713 6.108
UNVR 39.546 41.219 38.611 35.139 16.046 2.501
CPIN 51.698 56.867 61.615 67.477 42.791 6.022
JPFA 45.725 49.904 52.068 56.757 34.666 4.241
KLBF 26.216 28.933 30.449 32.627 29.429 2441
SIDO 4.020 3.865 3.565 3.919 3.939 0.188
MIKA 4.352 4.048 4.264 4.874 8.247 0.339
HEAL 5.820 4.901 5.784 6.717 10.577 0.720
MAPI 18.424 26.937 33.319 37.836 29.525 7.496
ERAA 43.466 49.471 60.139 65.279 21.774 8.571
AALI 24.322 21.829 20.745 21.815 28.793 1.416
DSNG 7.124 9.633 9.498 10.119 17.412 1171




Lampiran 5 Perhitungan Persistensi Laba
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Perusahaan | Tahun LABA Laba TOTAL HASIL
SEBELUM [SEBELUM ASET
PAJAK PAJAK
TAHUNt |TAHUN t- (C)
(A) 1 (B)
INDF 2021 14.456. 12.426. 179.356.1 0.01131687
085 334 93 15
2022 12.318. 14.456. 180.433.3 -
765 085 00 0.01184548
52
2023 15.615. 12.318. 186.587.9 0.01766790
384 765 57 87
2024 17.039. 15.615. 201.713.3 0.07061497
782 384 13 22
UNVR 2021 7.496.5 9.206.8 19.068.53 -
92 69 2 0.08969106
79
2022 6.993.8 7.496.5 18.318.11 -
03 92 4 0.02744764
00
2023 6.201.8 6.993.8 16.664.08 -
76 03 6 0.04752297
84
2024 4.350.4 6.201.8 16.046.19 -
24 76 5 0.11538261

87
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CPIN 2021 4.633.5 4.767.6 35.446.05 -0.00378
46 98 1
2022 3.537.1 4.633.5 39.847.54 -0.02751
80 46 5
2023 2.996.8 3.537.1 40.970.80 -0.01318
85 80 0
2024 5.265.3 2.996.8 42.791.00 0.05299
54 85 0
JPFA 2021 2.793.8 1.679.0 28.589.65 0.03899
47 91 6
2022 1.954.5 2.793.8 32.690.88 -0.02565
29 47 7
2023 1.261.2 1.954.5 34.109.43 -0.02032
37 29 1
2024 4.241.4 1.261.2 34.666.28 0.08595
72 37 3
KLBF 2021 4.143.2 3.627.6 25.666.63 0.02010
64.634. 32.574. 5.156.271
774 744
2022 4.458.8 4.143.2 27.857.56 0.01133
36.345. 64.634. 8.182.323
358 774
2023 3.458.4 4.458.8 27.241.31 -0.03679
12.251. 36.345. 0.865.674
305 358
2024 4.218.8 3.458.4 27.057.56 0.02811
74.269. 12.251. 8.182.323
523 305
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SIDO 2021 1.613.2 1.199.5 4.068.970 0.10167
31 48
2022 1.419.8 1.613.2 4.081.442 —0.04739
52 31
2023 1.219.5 1.419.8 3.890.706 —0.05147
39 52
2024 1.510.1 1.2195 3.939.625 0.07371
33 39
MIKA 2021 1.719.5 1.169.7 6.860.971. 0.08008
17.732. 50.150. 097.854
469 099
2022 1.386.4 1.7195 6.918.090. —0.04815
04.595. 17.732. 957.193
415 469
2023 1.263.5 1.386.4 7.340.842. —0.01673
89.0109. 04.595. 527.691
344 415
2024 1.587.8 1.263.5 8.247.188. 0.03931
28.323. 89.0109. 907.280
243 344
HEAL 2021 1.658.2 946.01 7.586.159 0.09388
02 0
2022 480.08 1.658.2 7.591.485 —0.15519
8 02
2023 710.39 480.08 8.802.651 0.02616
3 8
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2024 907.14 | 71039 | 10.577.68 0.01861
9 3 0
ACES 2021 | 85891 | 92333 | 7.189.816. ~0.00896
91256 | 5.768.6 371.434
67 86
2022 | 82083 | 85801 | 7.328.729. ~0.00520
1.0000 |  9.125.6 306.800
00 67
2023 | 960.89 | 820.83 | 7.794.495. 0.01798
9.332.5 |  1.000.0 253.759
50 00
2024 | 10834 | 960.89 | 8.191.411. 0.01496
31.278. | 9.3325 810.234
830 50
MAPI 2021 | 67533 | (72380 | 17.647.14 0.07929
1 6) 5
2022 | 31726 | 67533 | 16.767.97 0.14893
23 1 7
2023 | 32028 | 3.1726| 20.968.04 0.00144
95 23 6
2024 | 28337| 32028| 2952511 ~0.01250
73 95 3
ERAA | 2021 | 14950 | 91731 | 1137222 0.05078
64.863 6.742 5.256
2022 | 14973 | 14950 | 17.058.21 0.00013
39515 |  64.863 7.814
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2023 1.241.8 1.497.3 20.447.45 —0.01250
14.624 39.515 1.702
2024 1.519.3 1.241.8 21.774.39 0.01274
28.195 14.624 0.259
AALI 2021 29131 1.462.6 30.399.90 0.04774
69 35 6
2022 2.429.1 2.913.1 29.249.34 —0.01655
78 69 0
2023 1.498.4 2.429.1 28.846.24 —0.03228
02 78 3
2024 1.707.1 1.498.4 28.793.22 0.00725
28 02 5
DSNG 2021 965.88 695.29 13.712.16 0.01973
4 6 0
2022 1.206.5 965.88 15.357.22 0.01567
87 4 9
2023 841.66 1.206.5 16.178.27 —0.02255
5 87 8
2024 1.640.0 841.66 17.412.41 0.04586
16 5 6

Lampiran 6 Daftar Riwayat hidup
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Lampiran 7 Hasil Olah Data

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif
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Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Laba Akuntansi 60 -1.799 4.357 0.26055 | 0.880935
Volatilitas Penjualan 60 0.064 1.119 0.23948 | 0.248348
Persistensi Laba 60 -0.148 0.155| -0.00147 | 0.055301
Valid N (listwise) 60

2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 60
Normal Parameters®? Mean 0.0000000
Std. Deviation 0.05078097
Most Extreme Differences Absolute 0.105
Positive 0.105
Negative -0.091
Test Statistic 0.105
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.099¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
3. Hasil uji histogram
Histogram
Dependent Variable: LNY
» =‘1‘;‘%“caa‘n

Frequency

s

0

Regression Standardized Residual




4. Hasil Uji Normalitas P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: LNY

Expected Cum Prob

0o 02 0.4 0.6

Observed Cum Prob

5. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 LNX1 0.978 1.022
LNX2 0.978 1.022

a. Dependent Variable: LNY

6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

o8
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Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) -3.833 0.674 -5.687 | 0.000
LNLABA AKUNTANSI -0.754 0.739 -0.188 -1.020| 0.316
LNVOLATILITAS_PENJU -0.203 0.306 -0.122| -0.663| 0.513
ALAN

a. Dependent Variable: LN_RES2




7. Gambar Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: LN_RES2

Regression Standardized Predicted Value

8. Hasil Uji Durbin Watson
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Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 0.3882 0.150 0.120 0.05166 1.781
a. Predictors: (Constant), LNVOLATILITAS_PENJUALAN, LNLABA AKUNTANSI
b. Dependent Variable: LNPERSISTENSI_LABA
9. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 0.023 0.019 1.222 0.227
LNX1 -0.048 0.015 -0.392| -3.173 0.002
LNX2 -0.005 0.009 -0.073| -0.592 0.556
a. Dependent Variable: LNY
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10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 0.3882 0.150 0.120 0.05166

a. Predictors: (Constant), LNVOLATILITAS _PENJUALAN, LNLABA_AKUNTANSI

b. Dependent Variable: LNPERSISTENSI_LABA

11. Hasil uji hipotesis t (parsial) & Hasil uji F (Simultan)

ANOVA?

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
Regression 0.027 2 0.013| 5.042| 0.010°
Residual 0.152 57 0.003
Total 0.179 59
a. Dependent Variable: LNPERSISTENSI LABA
b. Predictors: (Constant), LNVOLATILITAS_PENJUALAN,
LNLABA_AKUNTANSI




Lampiran 8 Hasil Uji Turnitin
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